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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bernuramalak tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya
(Q.S al-Baqgarah: 282)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Mentri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September
1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian
menjadi berkut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
' alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
b ba b T be
5 ta | l te
, s 5a 5 es (dengan titik di atas)
; Jim ] je
a
- ha h ha (dengan titik di bawah)
&
i - —— R
, kha kh ka dan ha
i & |
5 dal d de
5 zal z zet (dengan titik di atas)
]
ra r er '
J
; zak z zet
J
sin s es
u—‘-’
P Syin sy es dan ye
i P sad $ | €s (dengan titik di bawah)
> dad d de (dengan titik di bawah)
- AN ta ’ ! te (dengan titik di
bawah)




1 za 7 zet (dengan titik di bawah)
. ‘ain N koma terbalik ke atas |
i C
- gain g ge
&
3 | fa f | ef
N f ki
5 qa q i
[ il kaf k ka
| lam | el
I mim m em B
l.
5 nun n en
- WaWL W { we
b
s ha h ha
. hamzah - | apostrof
- - ya L ye
. |

2. VYokal
1) Vokal tunggal (monoftong)
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambargaya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut;

Tanda Nama Huruf latin Nama
_ ¢ Fathah 4 a
! i
s kasroh ! i 1
=L dammah u u
L_ 1
X




Contoh: &5~ — kataba

e

J¥

- fa‘ala

2) Vokal rangkap (diftong)

s - yazhabu

e — sulila

-

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

ks

wdiwu

Tanda dan Nama ' Gabungan Nama
Huruf [ Huruf

g Fathah dan ya i ai adani

y—= Fathah dan i au adanu

Contoh: :_j_:_:f - kaifa

. Maddah

:}}A — haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan hurut,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huaruf dan Nama
Huruf Tanda
- 1 fathah dan alif i a dan garis di
atau ya atas
sy Kasrah dan ya 1 i dan garis &
atas
5 dammah dan T u dan garis di
g wawu atas
Contoh:
Ju -gila S5 - giia
) ]
) - rami J 321 - yaqiilu
xI

e e e



4.

Tu Marbitah
Transliterasi untuk ta marb aah ada dua:
1} Ta marbwah hidup
tu marbitah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalan /.
2) Ta marbah mati
Ta marb iah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/.
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marb idah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang &/, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka fa

marb utah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

Contoh:
JUb Y1 2y, l Raudah al-Atfal I
- J:-L!' Ayl [ al-Madinah al-Munawwarat !
] Talhah !
Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuzh tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf vang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

L"-::, - rabbani

-
J 7 — nazzala

Xl
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J\, namun dalam transliterasirya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti

huruf gemariyyah.

1) Karta sandang yang diikuti oleh huruf syamsyivyah, kata sandang yvang diikuti
oleh huruf syamsivyah ditransliterasikan sesuai dengan buonyinya, yaitu huruf
/I diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan scsuai denpan bunyinya.

Baik dukuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dani kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung,

Contoh:

J - ar-rajuly
HEJ! - al-qalamu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan aposirop. Namun
itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata, Bila Hamzah it terletak di awal

kata, 1a dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alir.

T

—f = e S L S ——



Contoh;

Hamzah di awal U5 akala
Hamzah di tengah O 4ty ta’khuziina
Hamzah di akhir ¢ i3 an-nau’

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan meka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan, Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan perkata.

Contoh:

o i e W5 & Ols :wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

; Olly LS 1446 faaufu al-kaila wa al-mizana

X1V
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A. Latar Belakang Masalah

BABI

PENDAHULUAN

Manusia hidup bermasyarakat dengan pola perilaku yang beraneka ragam.
Agar tercipta keseimbangan di tengah-tengah masyarakat dibuatlah seperangkat
hukum yang mengaturnya, salah satunya adalah hukum Islam.

Syari’at Islum sebagai salah satu hukum yang memiliki aturan untuk
seluruh kehidupan manusia, sifatnya yang dinamis, fleksibel dan universal dan
ketentuannyapun tidak dibatasi oleh ruang dan waktu sehingga mampu
memenuhi dan melindungi kepentingan manusia di setiap saat dan di manapun.’

Masalah muamalah merupakan masalah yang banyak melibatkan anggota
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu pedoman-pedoman
tatanannyapun perlu dipelajari dan diketahui dengan baik sehingga tidak terjadi
penyimpangan dan pelanggaran yang merusak kehidupan ekonomi serta
kehidupan sesama manusia.

Mzrupakan fenomena global bahwa di dunia ini tidak mungkin manusia
hidup menyendiri bagaimanapun keadaannya, melainkan harus berhubungan satu
dengan yang lain, Karena setiap individu tidak mungkin menyediakan dan
mengadakan keperluannya tanpa bantuan ataupun pertolongan orang lain. Dalam
kehidupan bermuamalat, Islam telah memberikan garis kebijakan yang jelas.
Transaksi bisnis merupakan hal yang sangat diperhatian dan dimuliakan oleh

Islam, Perdagangan yang jujur sangat disukai oleh Allah swt dan memberikan

! Fathurrehman Djareil, Filsafat Huknm fsfam, (Jokarta: Logos, 1999), hal. 46,



PT.

rahmat kepada orang-orang yang berbuat demikian. Perdagangan bisa saja
dilakukan oleh individu ataupun perusahaan dan berbagai lembaga-lembaga yang
serupa.’

Salah satu bentuk muamalat yang disyari’atkan oleh Allah swt adalah jual
beli. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah swt dalem al-Qur'an surat
al-Bagarah ayat 275:

AT e @JH Bl J:-T_j
Artinya: “....Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba... "

Penghalalan Allah swt terhadap jual beh itu mengandung dua makna,
salah satunya adalah bahwa Allah swt menghalalkan setap jual beli yang
dilakukan oleh dua orang pada barang yang diperbolehkan untuk diperjualbelikan
atas dasar suka sama suka. Inilah yang lebih nyata maknanya. Makna yang kedua
adalah Allah swt menghelalkan praktek jual beli apabila barang tersebut tidak
dilarang oleh Rasuluilzah saw, sebagai individu yang memiliki otoritas untuk
menjelaskan apa-apa vang datang dari Allah swt akan arti yang dikehendaki-Nya.
Oleh karena i, Rasulullah mampu menjelaskan dengan baik segala sesuatu yang
dihalalkan ataupun yang diharamkan-Nya’

Proses transaksi dalam jual beli merupakan salah satu kegiatan yang telah
ada s¢jak masa lalu seiring dengan peradaban manusia itu sendiri, Agama Islam
telah memberi peraturan dan dasar yang cukup jelas dan tegas seperti yang telah

diunglapkan oleh fugaha baik mengenai rukun, syarat, maupun bentuk jual beli

* M. Ali Hasan, Masail Fighiyyah, Zakat, Pajuk, Asuransi dan Lembaga Kevangan (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2000), hal. 121.
* Tmam Asy-Syafi'i, Ringkasan Kitah Al-Umm, terj. Amiruddin, (Jakarta: Pustaka Azzam,

2007), hal. 1,



yang diperbolehkan maupun tidak diperbolebkan. Oleh karena itu dalam
prakteknya jual beli tersebut harus dikerjakan secara konsekuen dan dapat
memberi manfaat bagi yang bersangkutan.’

Seiring dengan berjalannya waktu dengan perkembangan-perkembangan
yang terjadi, manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari,
permasalahan jual beli semakin banyak dan dalam pelaksanaannya berbeda-beda.
Seperti halnya jual beli produk pesanan yang dilakukan oleh usaha dagang
(selanjutnya ditulis UD) Layar Jaya di Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen
Kabupaten Banyumas.

Adapun jual beli pesanan (as-salam) adalah prinsip ba i (jual beli) suatu
barang tertentu antara pihak penjual dengan pihak pembeh sebesar harg; pokok
ditambah nilai keuntungan yang disepakati, dimana waktu penyerahan barang ini
dilakukan dikemudian sementara penverahan uang dilakukan di muka (secara
tunai).”

Dalam jual beli terdapat ketetapan akad, hukum atau ketetapan akad yang
dimaksud dalam pembahasan ini adalah menetapkan barang sebagai milik
pembeli dan menetapkan harga atau uang sebagai milik penjual ® Dalam jual beli
pesanan (es-safam) barang-barang yang dibeli kemudian diserahkan dikemudian

hari dan telah menjadi kesepakatan, maka transaksi tersebut harus ditulis dalam

* M. Ali Hasan, Masail Fighiyyah, Zakai, Pajak, Asuransi dan Lembaga Kewar:gan, hal, 125,
* Sunarto Zulkifli, Panduan Prakiis Transaksi Perbankan Syari'ah (Jakarta: Zikrul Hakim,

2003), hal. €0.

¢ Rahmat Syaft'i, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hal. 5.



suatu perjanjian mengenai harga, jenis barang, kriteria dan ketentuan waktunya
harus jelas.”

Bentuk-bentuk akad jual beli yang telah dibahas para ulama dalam Figih
muamalah Islamiyah terbilang sangat banyak. Jumlahnya bisa mencapai belasan
jika ticdak puluban. Sungguhpun demikian dari sekian banyak itu ada tiga jenis
jual beli yang telah banyak dikembangkan di masyarakat, di antaranya yaitu jual
beli al-Murabahah, jual beli as-Salam dan jual beli al-istisna 78

Jual beli pesanan (a/-istisna’) adalah akad dengan pihak pengrajin atau
pekerja untuk mengerjakan suatu produk barang (pesanan) terientu di mana
materi dan biaya produksi menjadi tanggung jawab pengrajin.’

Bahwa transaksi a/-/stisma’ ini juga sesuai dengan sunah Nabi saw bahwa
beliau pernah minta dibuatkan cincin sebagaimana yang diriwayatkan Imam Al-

Bukhari:

pdanst ooy ade B o A J gy O lagas Y o) e gl o0
a2 Jasly Fi s Sl e o) (W aepd al el il ¢
wq"'&"“;'..?"' A A wadl N &l 1 J6 I‘t a4 A0 L}""":'L'J"

Artinya:
“Dari thn 'Umar ra bahwa Raswlullah savw dibuatkan cincin dari emas, Beliau

memakainya dan meletakkan batu mata cincin di bay.an dalam telapak tangan,
Orang-orangpun membuat cincin. Kemudian beliau duduk di atas mimbar,

T M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam Figih Muamalah (Jakarta: DT
RajaGrafindo Persada, 2003), hal. 143,

¥ Mohammad Syafi’t Antonio, Bank Syari ‘ah dari 1zori Ke Prakeik, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), hal, [01.

? Ghufron A.Mas'adi, Figih Muanmalah Kontcksial, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2002), hal. 144,

W Fathul Bari, Juz 11, hal, $37.



melepas cincinnya dan bersabda: Sesungguiinya aku tadinye memakai cincin ini
dan aku letakkan batv mata cincin di bagian dalam telapak tangan. Kemudian
beliau membuang cincinya dan bersabda: Demi Aflah swi, aku tidak akan
memakainya Sffammwa. Kemudian orang-orangpun membuang cincin mereka”
(HR. Al-Bukhari)

Di dalam pelaksanaan jual beli dengan sistem pesanan vang diterapkan
oleh UD Layar Jaya di Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten
Banyumas.

Dalam prakteknya penjual hanya menunjukkan barang yaug sudah jadi
dan atau hanya menunjukkan sampel berupa gambar dari barang-barang yang
dapat dibuat oleh penjual sebagai contoh, Dengan cara seperti itu, hasil dan
pesanan tersebut dimungkinkan tidaklah sama persis dengan yang telah dipesan.
Mulai dari bentuk, ukuran dan jenis produk yang digunakan atau bahkan sctelah
barang itu jadi terdapat adanya cacat.

Produksi dengan cara seperti itu, dimungkinkan adanya unsur penipuan.
Sementara menjual barang dengan sistem pesanan  kemungkinan juga
mengandung unsur penipuan, karena mengandung unsur gsrar (unsur ketidak
pastian}.

Dalam hal ini adalah ketidak pastian bentuk, karakter tidak semuanya
sama dengan yang telah dipesan, apakah ada unsur manipulasi atau penipuan.
Ataupun juga kualitas kayu yang belum tentu sama dengan kayu yang telah
dipesan,

Selain itu jual beli produk pesanan yang dilakukan oleh UD Layar Jaya di

Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas melayani jual beli

dengan dua sistem pembayaran yaitu sistem kontan dan sistem cicilan. Dengan



biaya pengiriman barang ditanggung oleh pelaku usaha apabila masih di wilayah
Grujugan. Dan untuk di luar wilayah Grujugan ditanggung olch konsumen sesuai
derigan banyaknya barang dan jarak tempuh pengiriman, dalam prakteknya
penjual meminta uang muka sebesar 20 % dari harga barang

Akad al-fstisna’ bersifat tidak fuzum (mengikat kedua belah pihak) di
mana masing-masing pihak mempunyal hak &hiyar Hak &hiyar pihak pengrajin
berakhir ketika ia mendatangkan produk kepada pihak pemesan, sedang pihak
pemesan mempunyai &hfvar ru'vat. Yang demikian ini merupakan pandangan
fuqaha Hanafiyyah.

Pada prinsipnya akad al-istisna’ menyerupai akad salam di mana
keduanya tergolong bai’ al-ma’dum (jual beli barang yang belvm terwujud).
Namun antara keduanya terdapat beberapa perbedaan, antara lain:

1. Obyek salam bersifat al-dain (tanggungan) sedangkan objek al-istisng’

bersitat al- ‘ain (benda).

1

Dalam akad salam dibatasi dengan tempo (waktu yang pasti) persyaratan ini

menurut Hanafiyyah tidak berlaku pada akad a/-jstisna’

()

Akad salam bersifat fuzum, sedangkan akad al-istisna’ tidak bersifat fizam,
Demikian ini menurut ulama Hanafiyyah, sedangkan menurut jumhur akad
salam dan af-istispa’ sama-sama bersifat fuztim (mengikat kedua belah

pihak).



4. Ra’s al-mal (harga pokok) dalam akad salam harus dibayarkan secara kontan
dalam majlis akad, yang demikian ini tidak diharuskan dalam akad
al-istisna" "

Karena akad a/- fstisna’ tidak sesuai dengan kaidah umum jual beli, maka
fuqgaha menggantungkan kebolehan akad ini dengan sejumlah syarat sebagai
berikut:

1. Obyek akad (produk yang dipesan) harus dinyatakan secara rinci, jenis,
ukuran, sifatnya. Syarat ini sangat penting untuk menghilangkun unsur
Jahalah dan garar,

2. Produk yang dipesan berupa hasil pekerjaan atau kerajinan yang mana
masyarakat lazim memesannya, seperti sepatu, sandal, perabot rumah tangga
dan lain-lain.

3. Wakuw pengadaan produk tidak dibatasi, jika dibatasi dengan waktu tenggang
tertentu ia menjadi akad safam.

Dari uraian di atas penulis merasa tergugah untuk melakukan wawancara
dengan berbagal sumber sebagai bentuk pengkajian data. Adupun hasi
wawancara penulis dengan Bapak Basroni selaku pemilik UD Layar Jaya pada
tanggal 11 Maret 2007, di mana UD tersebut bergerak di bidang perabuatan
perabotan rumah tangga seperti pintu, meja, kursi, lemari dan lain-lain yang
terbuat dari kayu, di daerah objek penelitian yakni Desa Grujugan, Kecamatan

Kemranjen, Kabupaten Banyumas.

" fbid, hal 144-145,
12 thid, hal, 149



Para pelanggan UD Layar Jaya, bahwa untuk pemesanan produk yang
dikerjakan oleh UD Layar Jaya terlebih dahulu dimintai uang muka tertentu dari
harga barang yang dipesan, apabila barang tidak dibayar dengan tunai.'
Kemudian, pada tanggal 16 Maret 2007 kepada Ibu Basriyati yang penulis mintai
keterangan di rumahnya yang pernah membeli produk pesanan di UD Layar Jaya
merasa kurang puas terhadap kualitas barang yang dipesan dan ingin barang
tersebut diperbaiki dengan melakukan akad yang baru,” dan kepada lou
Khamidah 12 memberikan tenggang waktu dalam pemesanan barang. 2

Berangkat dan pemaparan di atas, penulis merasa tertarik untuk
mengadakan penelitian lapangan yang berkaitan dengan jual beli pesanan. Baik
dari segi pelaksanaannya maupun keabsahannya, khususnya di UD Layar Jaya
Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas yang menjadi
objek penelitian,

Untuk itulah penulis bermaksud menuangkannya dalam judul “¥injauan
Hukum Islam Terhadap Prakiek Jual Beli Pesanan (Studi Kasus di UD Layar

Jaya Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas) ",

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang meajadi pokok
permasalahan dalam skripsi ini adalah: “Bagaimanakah praktek jual beli pesanan

di UD Layar Jaya Desa Grujugan dalam tinjauan hukum Islam?”

"* Wawancara dengan Bapak Basroni (Pemilik UD Layar Jaya) tanggal 11 Maret 2007,
" Wawancara dengan Ibu Basriyati { Pemesan ) tanggal 16 Maret 2007,
'* Wawancara dengan Ibu Khamidah ( Pemesan) tanggal 16 Maret 2007,



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berangkat dari perumusan masalah di atas, maka ditetapkan bahwa tujuan
dari penelitian ini adalah:

1. Untuk membenkan gambaran mengenai praktek jual beli pesasan yang
terjadi di UD Layar Jaya Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten
Banyumas.

2. Untuk mengetahui apakah proses jual beli pesanan di UD Layar Jaya sudah
sesual dengan hukum Islam,

Adapun kegunaan dari penelitian yang penulis lakukan adalah:

1. Memberikan informasi dan wawasan bagi penulis maupun pembaca

mengenai konsep jual beli pesanan dalam fikih Islam.

2. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak yang terkait.

D. Telaah Pustaka

Pada bagian ini merupakan bagian yang mengungkapkan berbagai faktor
yang relevan atau uraian sistematis tentang keterangan yang dikumpulkan dan
mempunyai hubungan dalam penelitian serta mendukung mengapa penelitian ini
dilakukan.

Dalam membahas tentang sistem jual beli p=sanan, maka penulis
menelaah kembali literatur-literatur yang terkait dengan permasalahan tentang
konsep jual beli pesanan baik itu as-sa/am maupun af-istisna’ can buku-buku lain
vang sangat mendukung dalam permasalahan tersebut guna melengkapinya.

Pembahasan mengenal jual beli pesanan tanyak dibahas juga dalam buku
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perbankan syari’ah dan fikih-fikih khususnya pada pembagian muamalah yang
mengatur bagaimana cara jual beli pesanan dalam hukum [slam.

Ghufron A. Mas'adi dalam bukunva Figih Muamaluh Kontekstual, dari
buku ini membahas kriteria jual beli af-istisnd” baik berupa perbedaan maupun
syerat jual beli al-7stisna’ dan jual beli as-salam.™

Mohammad Syati’i Antonio dalam bukunya Bec .k Syari'ah Dari Teori Xe
Praktek, menyebutkan bahwa di samping syarat-syarat yang lazim digunakan
dalam jual beli ada juga syarat yang harus dipenuhi, seperti modal yang harus
diketahui dan dalam bentuk tunai serta pembayaran secara kontan harus
dilakukan dengan kontrak supaya hal tersebut tidak menjadikan hutang bagi
pembeli.”

Mohammad Syafi’l Antoaio dalam bukunya Bank Syari'ah Suatu
Pengenalan  Umum, menerangkan bahwa menurut mazhab  Hanafi,
bai' al-jstisng’ termasuk akad yang dilarang karena bertentangan dengan
semangat bai’secara qiyas.”

Nazar Bakri dalam bukunya yang berjudul Problematika Pelalsanaan
Figih Islam, yang mengatur mengenai syarat-syarat, rukun-rukun di dalam jual
beli "’ Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa ada beberapa syarat dan rukun jual

beli yang harus dipenuhi secara lengkap, jika semua unsur tersebut telah ada

'* Ghufron A, Mas'adi, Figili Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
Z01), hal, 85,

" Mohammad Syafi'i Antonio, Bank Syari ‘ah Dari Teori Ke Prakuk, hal. 109,

'* Mohammad Syafi'i Antonio, Bank Syari'alh Suatu Pengenalan Umum, (Jakarta: Taekia
m=mure, 2000), hal: 160,
 Nazar Bakri, Problematita Figih Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1994),

B Ay




secara keseluruhan, maka akan menjadi sempumna proses jual beli dalam
pandangan hukum Islam.

Nasroen Haroen dalam bukunya yang berjudul Figih  Muamalah
menyebutkan rukun dan syarat jual beli yang harus dipenuhi schingga dapal
dikatakan sah oleh syara’ di dalam menentukan rukun terdapat perbedaan
pendapat antara ulama Hanafiyyah hanya satu b (ungkapan membeli dari
pembeli) dan gabul (ungkapan menjual oleh penjual). Menurutnya yang menjadi
hukum Islam itu hanyalah kerclaan (rigd) antara kedua belah pihak wuntuk
melakukan transaksi jual beli, tetapi karena unsur kerelaan tersebut merupakan
unsur hati yang sulit untuk dilihat, maka diperlukan indikasi yang menunjukkan
kerelaan dari kedua belah pihak, Menurut mereka yang menunjukkan kerelaan
kedua belah pihak tergambar dalam 7j#6 dan gabuf atau melalui cara saling
memberi barang-barang dan harga barang (fa’ati). Akan tetapi, menurut jumhur
ulama rukun jual beli itu ada empat macam. Menurut ulun:.. Hanafiyyah vaitu
orang yang berakad, barang yang dibeli dan nilai tukar orang termasuk ke dalam
syarat bukan rukun.*

Dimyauddin Djuwaini dalam bukunya yang berjudul Pengantar Figih
Muamalah  menyebutkan bahwa jika dianalogkan (g/vas) dengan ba'’f
al-ma’dum, maka jual beli al-istisna’ tidak diperbolehkan. I\;lenurut Hanafiyyah,
Jual beli al-istisna’ diperbolehkan dengan alasan Jistihsan demi kebaikan

kehidupan manusia dan telah menjadi kebiasaan (“wry). Dalam beberapa masa

* Nasroen Haroen, FigifvMuamalah, (Jakana: Gaya Media Pranata, 2002), hal. 114-115.




tanpa ada ulama yang mengingkarinya. Akad al-istisna’ diperbolehkan karena
ada ijma’ ulama.”'

‘Abdullah ibn Muhammad a{-Tayyar, dkk., dalam bukunya Ensikiopedi
Figih Muamalah dalam pandangan empat mazhab menyebutkan bahwa mayoritas
ulama yang membolehkan transaksi a/-rstisng’ berpendapat bahwa al-istisng’
adalah transaksi yang tidak mengikat Oleh karena itu, pemesan boleh
membatalkan transaksi dan mengganti dengan yang lain meskipun barangnya
telah sesuai dengan permintaan dan syaratnya.n

Sedangkan dalam bukunya Himpunan Fatwa Dewan Syari'al Nasiona! di
sebutkan bahwa kebutuhan masyarakat untuk memperoleh sesuatu, sering
memerlukan pihak lain untuk membuetkannva, dan hal seperti itu dapat
dilakukan melalui jual beli al-istisna’ >

Penulis juga menelaah karya-karya tulis vang berupa skripsi vang telah
dibuat oleh mahasiswa STAIN Purwokerto, Dalam hal ini, penulis menemukan
skripsi karya Saudara Rudi Heriyanto vang berjudul “Jual Beli Melalui Telepon
Menurut Hukum Islam”, dan karya Agus Salim Rajabi dengan judul “Tinjauan
Hukum [slam dan Hukum Positif Terhadap Jual Beli Produk Pesanan di UD
Continental Purwokerto”. Di mana skripsi karya Rudi Heriyanto tersebut

membahas tentang hukum jual beli melalui telepon menurut pandangan [stam dan

*! Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figih Muamulah, (Yogyakana; Pustaka Pelajar, 2008),
=2 [37-138.

2 cAbdullal ibn Mubammad at-Tayvar, dkk., Lnsiklopedt Figih Muanafah, ter, MiRahul
Szzir, (Youyakarta: Makiabah Al-Hanif, 2009), hal. 147

2 Himpunan Fatwa Dewan Syari‘ah Nasional, diterbitkan atas kerje same Dewan Syari’'ah
“zs:onal, Majelis Ulama Indonesia, Bank Indonesia, (Jakarta: 2001), hal. 35,
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skripsi karya Agus Salim Rajabi membahas tentang hukum jual beli produk
pesanan menurut hukum Islam dan hukum positif.

Penulis melihat ada persamaan dengan sknipsi tersebut yaitu pada
transaksi yang diterapkan vaitu dengan jual beli pesanan. Akan tetapi penulis
juga melihat perbedaannya, yaitu jika skripsi Saudara Rudi Heriyanto lebih
menitik beratkan pada akad yang diterapkan dengan melalui hubungan telepon

vang berarti bahwa kedua belah pihak yang melakukan akad tidak bertemu secara

fangsung,

Dari skripsi Agus Salim Rajabi menitik beratkan pada proses perjanjian
akad jual beli produk pesanan secara sepihak di UD Continental Purwokerto
menurut hukum Islem dan hukum positit. Sedangkan pada penelitian yang
penulis lakukan menitik beratkan pada proses jual beli pesanan (af-istisna’)
dalam perspektif hukum Islam,

Bahwa dalam prakek jual beli pesanan yang dilakukan di UD Layar Jaya
hanya menunjukkan conioh barang yang sudab jadi maupun contoh gambammya
saje, dimungkinkan masalah terjadi tidaklah sama persis dengan apa yang telah
dipesannya baik dari segi bentuk, ukuran, maupun jemis produk yang digunakan.
Produksi dengan cara seperti itu, dimungkinkan adanya unsur penipuan.

Selain itu pembayaran jual beli pesanan di UD Layar Jaya dengan dua
carz yaitu sistem kontan dan uang muka (down payment). Permasalahan yang
muncul adalah pada bentuk perjanjian yang sudah dibuatkan oleh UD Layar Jaya,
disamping itu juga adanya uang muka sebesar 20% dan denda sebesar 5% hal ini

dimungkinkan akan memberikan peluang cukup besar untuk memonopoli proses
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jual beli. Dari beberapa literatur dan penelitian di atas, penelitian tentang jual beli

pesanan yang penulis lakukan berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

E. Metode Penelitian

1.

&)

Mrtode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah:
Jenis Penelitian
Jenis penelitian inl adalal field reseach (catatan lapangar) adalah
catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan

dalam rangka pengumpulan data.™*
Jenis penelitian ini penulis gunakan sebagai acuan  untuk

mengumpulkan data yang ada dilapangan kemudian penulis mengaralisisnya
terhadap berbagai aspek yang berkaitan dengan yang diteliti khususnya yaitu
praktek jual belt pesanan di UD Layar Jaya.
Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitiar yang bersifat deskriptif analitik.
Deskriptif karena dapat memberikan gambaran secara rinci serta sistematis
mengenai permasalahan yang diteliti, Analitik karena darn penelitian ia1 akan
dilakukan analisis terhadap. berbagai aspek yang berkaitan dengan yang
diteliti.

Dalam hal ini penulis akan memberikan gambaran mengenai praktek
jual beli pesanan di UD Layar Jaya Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen

Kabupaten Banyumas.

* Lexy 1. Mocloeng, Metodologi Penelitian Kuafiatif, (Bandung: PT Remnaja Rosda Karya,

=78}, hal, 153, :
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3. Sumber Data
a. Data Primer

Data primer atau data tangan pertama adalah data yang diperolen
langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat penpukuran
atau alat pengambil data langsung pada subyek mengenai sumber
informasi yang dicari.”® Karena penelitian ini merupakan penelitian
lapangan atau field research, maka yang dijadikan sebagai acuan dalam
penelitian ini adalah data-data yang didapat dari subyek penclitian yaitu
pemilik UD Layar Jaya di Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen
Kabupaten Banyumas. Data yang berkaitan dengan mekanisme jual beli
pesanan yaiw data-data transasksi yang terjadi di UD Layar Jaya
sebanyak 15 tansaksi.

b. Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh dari sumber langsung yang biasanya
berupa data serta literatur-literatur vang ada kaitannya dengan
penclitian.®® Yang termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah
buku-buku atau catatan-catatan yang menunjang serta memberikan
masukan-masukan yang mendukung untuk lebih menguatkan sumber data
peneliti dan dapat menunjang terselesaikannya penulisan skripsi ini antara
lain: Ghufron A, Mas’adi dalam bukunya Figifr Muamalah Konteksiual,
Mohammad Syafi't Antonio dalam bukunya Bank Syari'ah Dari Teori Ke

Prakiek, Mohammad Syafi’i Antonio dalam bukunya Bauk Syari'ah

* Sacfudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 1998). hal. 91.
*® Ihid., hal. 131
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Suatu Pengenalan Umum, Nazar Eakri dalam bukunya yang berjudul
Problematika Pelaksanaan Figih [stam, Nasroen Haroen dalam bukunya
vang berjudul Figih Muamalah Dimyauddin Djuwaini dalam bukunya
vang berjudul Pengantar Figil: Muamalah, * Abdullah ibn Muhammad at-
Tayyar, dkk., dalam bukunya Lnsiklopedi IFigih Muamalah, Himpunan
Farwa Dewan Syari‘ah Nasional, al-Figh al-Istami wa  Adiliatun
karangan Wahbah az-Zuhaili.
£ Teknik Pengumpulan Data
2 Wawancara

Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab yang
dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan tujuan penelitian.’” Metode
ini penulis gunakan untuk mendapatkan data yang perlu adanya suatu
penjelasan dari informan, dalum penelitian ini penulis mendapatkan
informasi yang didapat dari pemilik UD Layar Jaya sebagai produsen dan
pelanggan sebagai konsumen,

0. Dokumentasi

Adalah metode pengumpulan data dengan cara mengumpulkan
bahan-bahan dokumen yang ada kaitannya dengan penelitian.”® Seperti al-
Qur'an, hadis, buku-buku, makalah dan artikel yang berkaitan dengan
masalah yang akan diteliti. Setelah dipelajari, kemudian disusun secara

sistematis untuk memudahkan analisisnya.

* Sutrisno Hadi, Merode Research, Jilid 11 (Yogyakarta: Andi, 1995), hal. 136.
' Suharsimi Arikunto, Penefitian Suam Pendekaran Prakek, hal, 149
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5. Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun data agar data tersebut dapat
ditafsirkan. Menyusun data berarti menggolongkannya ke dalam berbagai
pola, tema atau kategori. Tafsiran atau interpretasi artinya memberikan
makna kepada analisis, menjelaskan pola atau kategori mencari hubungan
antara berbagai konsep analisis data.

Data yang diperoleh di lapangan disusun dalam bentuk uraign yang
lengkap. Data tersebut direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal vang pokok-
pokok difokuskan pada hal-hal yang penting-penting  berkaitan dengan
masalah. Data yang telah direduksi memberi gambaran yang lebih tajam
tentang hasil pengamatan dan wawancara’

Adapun analisis data yang digunakan dalam penclitian ini adalah
metode deskriptif normatif” atau mendeskripsikan data-data vang berkaitan
dengan pokok-pokok permasalahan dengan mendasarkan pada konsep-konsep
syari’ah Islam dan hukum positif untuk memperoleh suatu kesimpulan bahwa
sesuatu tu sudah sesuai dengan hukum Islam atau tidak

Dalam hal ini penulis akan mendeskripsikan praktek jual beli pesanan
di UD Layar Jaya Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten

Banyumas,

*' Sutrisno Hadi, Metodologt Research, Jilid [, (Yogyakana: Andi Offset, 2000),
- Widi Afriyanti, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Upah Perjanjian Pengolahan
-z.2p2 di Desa Pancasan Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas”, Skripsi, (Purwokerto,

[N

z-eroitkan, 2001), hal. 12,
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F. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini mempunyai lima bab yang lebih lanjut akan dirinci
dalam sistematika pembahasan.

Bab pertama berisi Pendahuluan yang mempunyal sub bab: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kepgunaan penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan,

Bab kedua berisi Konsep Jual Beli Pesanan Dalam Hukum Islam verdin
dari dua sub bab. Sub bab yang pertama membahas konsep jual beli pesanan
dalam hukum Islam yang terdiri darl pengertian jual beli pesanan (as-salam),
lzndasan svari’ah jual beli pesanan (as-safant), rukun dan syarat jual beli pesanan
(as-salan). Sub bab kedua membahas konsep jual beli pesanan (af-istisna’) yang
terdiri dari pengertian jual beli (a/-istisna’), landasan syari’ah jual bell pesanan
(al-istisna’), syarat jual beli pesanan (ai-/stisng”) dan rukun jual beli pesanan
(al-istisna’)

Bab ketiga berisi tentang Praktek fual Beli Pesanan di UD Layar Jaya
Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas yang terdiri dari dua sub bab. Sub
bab yang pertama yaitu sekilas tentang UD Layar Jaya yang terdiri dari sejarah
berdirinya UD Layar Jaya, Struktur organisasi UD Layar Jaya, letak geografis
UD Leyar Jaya, keadaan sarana dan prasarana UD Layar Jaya, keadaan karyawan
UD Layar Jaya, produk-produk UD Layar Jaya. Sub bab kedua mekanisme jual
bell pesanan di UD Layar Jaya yang terdiri dari; proses dan pelaksanaan jual beli
cesanan di UD Layar Jaya, mekanisme pembayaran jual beli pesanan di UD

Lavar Jaya.



Bab keempat berisi tentang analisis hukum praktek jual beli pesanan di
UD Layar Jaya yang terdiri dari tiga sub bab yaitu analisis terhadap adanya
tenggang waktu pada barang pesanan, analisis terhadap kualitas barang pesanan,
znalisis terhadap adanya uang muka tertentu pada barang pesanan.

Dalam bab terakhir yaitu bab lima berisi penutup yang memuat

kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.
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BAB II

KONSEP JUAL BELI PESANAN MENURUT HUKUM ISLAM

A Jual Beli Pesanan (As-Salant)
1. Pengertian Jual Beli Pesanan (4s-Salam)

Jual beli pesanan (as-safam) adalah menjual suatu barang yang
penyerahannya ditunda atau menjual suatu barang yang ciri-cirinya
discbutkan dengan jelas, dengan pembayaran modal terlebih dahuly,
sedangkan barangnya diserahkan di kemudian hari! Menurut Ghufron
A, Mas’adi jual beli pesanan (as-salam) adalah jual beli secara tangguh
dengan harga yang dibayarkan di muka sedangkan barang dengan kriteria
tertentu akan diserahkan pada waktu tertentu,”

Dari kedua pengertian tersebut dapat diartikan bahwa kewajiban

* A menyerahkan uang sebagai modal awal terletak pada pembeli, sedangkan
penjual berkewajiban menyerahkan barangnya secara tangguh dengan waktu
vang telah disepakati kedua belah pihak.

Menurut kebiasaan para pedagang, as-salam adalah untuk jual beli
yang tidak tunai (kontan), salam pada awalnya berarti meminjamkan barang
atau sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu, maksudnya adalah
perjanjian yang penyerahan barang-barangnya ditangguhkan hingga masa

T4 1 it tertentu sebagai imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad.’

"M Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam istam (Figih Muamalah), (Jakana:

77 RzjaGrafindo Persada, 2003), hal. 143,

* Ghufron A. Mas'adi, Figih Muamalah Kontekstuad, (Jakarta: 11, ®ajaGrafindo Persada,
22, hal. 43.

* Hendi Suhendi, Figth Muamalah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2003), hal. 76.
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Di kalangan para ulama mazhab, mereka mengemukakan definisi
tentang jual beli pesanan (as-salam). Menurut ulama Syafi'iyyah dan
Hanabilah mendefinisikan jual beli pesanan sebapai akad yang disepakati
dengan menentukan ciri-ciri tertentu dengan membayar harganya terlebih
dahulu, sedangkan barangnya diserahkan kemudian dalam suatu majelis
akad.’ Menurut ulama Malikiyyah, jual beli pesanan adalah jual beli dengan
modal pokok yang dibayarkan di muka sedangkan barangnya diakkirkan atau
ditunda penyerahannya sampai batas waktu tertentu.®

Jual beli pesanan (as-sa/am) merupakan sebuah kontrak perjanjian
antara penjual dan pembeli, di mana penjual menjual barangnya secara
ditangguhkan kepada pembeli dengan harga barang yang telah disepakati,
kemudian dibayarkan pada saat akad kontrak perjanjian tersebut dan
produknya diberikan sesuai dengan spesifikasi, ukuran, kualitas, kuantitas di
masa yang akan datang dan di suatu tempat tertentu yang telah disepakati.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulken bahwa jual beli
pesanan adalah merupakan suatu peristiwa di mana pembeli menyerahkan
kepada penjual mengenai harga secara tunai. Kemudian barang tersebut
diterima oleh pembeli sebagai ganti yang diserahkan kepada penjual secara
tanggung dengan ketentuan waklu yang telah ditentukan dan itu semua

dilakukan atas dasar saling suka rela,

: M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Istam (Figih Muamalah), hal, 143,
" Ghufron A. Mas'adi, Figih Muamalal: Kontekstual, hal. 144,
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2. Landasan Syari’ah Jual Beli Pesanan (as-Salam)
Landasan syari’ah yang menjadi dasar dibenarkanaya jual beli
pesanan (as-salam) terdapat dalam al-Qur'an dan hadis.
a. Al-Qur'an
0 45U gann ol (L) s o2l5 130 )il i Al &
Arlinya:
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
secara tunai  untuk  waktu yang ditentikan, hendaklah  kamu
menuliskannya” ((JS. Al-Baqarah: 282)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa allah swt menegaskan bahwa
kegiatan muamalah yang tidak secara tunai hendaknya menulisnya
hingga akan terang dan jelas. Hal ini mengandung pengertian bahwa
didalam membuat suatu perjanjian, hendaknya dibuat secara tertulis dan
atas dasar saling rela diantara keduanya, Dengan demikian jeleslah
bahwa keterkaitan ayat tersebut dengan jual beli pesanan yaitu bahwa
dalam membuat perjanjian harus atas dasar musyawarah untuk mencapai
ksepakatan dan kemaslahatan bagi kedua belah pihak.

Dalam kaitan ayat tersebut di atas, Ibn 'Abbas menjelaskan
keterkaitan ayat dengan transaksi bai’ as-safam, hal ini tampak jelas dari
ungkapan beliau: “Saya bersoksi bahwa as-salam yung dijamin untu’

Jangka waktu tertentu telah dikalalkan oleh Allah swit pada kitab-Nya

dan diizinkan-Nya", 1a lalu membaca ayat tersebut di atas®

* Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari‘ah Swate Pengenalan Umum, (Jakarta: PT. Raja
—~:7:do Persada, 2000), hal, 153
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b. Al-Hadis

Adapun landasan hadisnya adalah;’

o B ae e gt gl o Uet) Bie o Upet) B s
S pr B g 2y A ol o Jelt of s
, ey ) el gy ooy dl) oy ale B Lo
Jt Jb polee 059y palas JS (B (b O el ar U

. ool

Artinya:

UTelah dirfwayatkan melalui jolur Bukhari) darf Sadagsal, dJari ibn
‘Uyaingl, dari Abu Najih dari ‘Abdulluh ibn Kayir dued Abu al-Minkal
dari ibn ‘Abbas ra. berkata: Sctelah benidas of Mudinuli, Nabi saw dan
mercka (orang-orang Muadinah) melakukan jual beli salaf (us-salam)
dengan tamr (Kurmg kering) dua dan tiga, kemudian Nabi bersabda:
Siapa safs yang melakukan fual beli salaf (safam), maka lakukaniah
dalam ukuran (takaran) lerfentu, timbangan tertcntuy dan wakty
tertentu”

Dari ayat dan hadis tersebut terdapat kandungan jual beli pesanan
(as-salam) yang ketentuan waktunya harus jelas dan adanya anjuran supaya
sctiap bermuamalah maka wajib ditulis supaya tidak terjadi perselisihan di

kemudian hari.

LY

Rukun dan Syarat Jual Beli Pesanan (us-Salanr)
Suatu transaksi yang berhubungan dengan hukum akan sah jika
transaksi tersebut memenuhi syarat dan rukunnya. Demikian juga dengan

hal-hal yang berhubungan dengan hukum jual beli pesanan.

" Al-Imam ‘Abdullab Muhammad ibs Isma'il ibn Ibrahim Iba al-Mugirah Ibn Barzabah
v-Suhar, Sufith Bukhar, (Beirut: Dir al Fikr: 1994 M), hal. 312,
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Dalam menentukan rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat di
kalangan para ulama. Menurut ulama mazhab Hanafi, rukun yaitu apa-apa
yang menjadi bagian dari suatu perbuatan yang ada atau tidaknya, karena
bagian-bagian itu ada yang menentukan dan ada pula yaang tidak menentukan
terwujudnya suatu perbuatan.

Adapun menurut jumhur ulama, rukun adalah sesuatu yang
menentukan atau esensi suatu perbuatan, baik merupakan bagian yang
terdapat dalam perbuatan itu sendiri atau tidak *

Menurut ulama mazhab Hanafi, rukun jual beli hanya satu yaitu 7jab
(ungkapan membeli dari pembeli) dan gadu/(ungkapan menjual dari penjual)
yang menyatakan adanya penukaran antara si penjual dan si pembeli, baik
berupa ucapan atau sikap atau juga tindakan.”

Menurut mereka yang mendasari rukun dalam jual beli itu hanyalah
kerelaan (rida atau raradin) kedua belah pihak untu'; barjual beli. Namun
karena unsur kerelaan itu berada di dalam lubuk hati yang paling dalam dan
memang tidak kelihatan, maka diperlukan indikator yang menunjukkan
kerelaan kedua belah pihak yang berjual beli. Hal imi bisa dengan jelas
tergambar dalam ungkapan Jjab dan gabu/ atau melalui cara lain yang saling
membenkan barang dan harga barang,

Jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli ada 4 (empat) yaitu

orang yang berakad (penjual dan pembeli), sigar (ufaz [j3b dan gabul), ada

' Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Van Hoeve PT. Ikhtiar Baru,
-7 =zl 1316,
" Rzhmat Syafe'i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaks Setia, 2004), hal. 76.
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barang yang dibeli dan ada nilai tukar pengganti barang, ' Menurut ulama
mazhab Hanafl yaitu orang yang berakad, barang yang dibeli dan nilai tukar
barang termasuk dalam syarat jual beli, bukan rukun.

Ulama Hanafiyyah mengatakan bahwa rukun jual beli pesanan
(as-salam) hanya 776 dan gabiil saja, seperti halnya rukun dulam jual beli."
Menurut jumhur ulama selain mazhab Hanafiyyah rukun jual beli pesanzn
(as-salam) adalah;

a. Musfam (pembeli) dan musiam ‘ifaih (penjual)

b. Muslam bilii (Modal atau uang)

¢. Musfam fihi (barang) harus jelas ciri-cirinya, waktunya dan harganya
d. Sigat l_:w.:apan}lz

Setelah mengetahui rukun-rukun jual beli, perlu dipaparkan syarat-

svarat dar1 keempat rukun tersebut, yaitu:
a.  Muslam (pembeli) dan mmusfam ‘ilail (penjual)
‘Agid yaitu orang yang melakukan akad, baik penjual maupun
pembeli. Mempunyai syarat sebagai berikut;
1) Harus berakal
Yang dimaksud berakal vyaitu dapat memoedakan atau
memilih mana yang terbaik bagi dirinya dan apabila salah satu tidak
berakal, maka jual beli vang diadakan menjadi tidak sah. Jual beh

vang dilakukan anak kecil yang belum berzkal, orang yang sedang

* Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hulkum Islam, hal. 828.

M Al Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam [stam (Figih Muamalahy), hal. 145,

= Mohammad Syafi'i Antonio, Bank Syari 'ah Dari Teori Ke Praktik, {Jakarta; Gema lnsani
20210, hel 109 -
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mabuk dan orang gila juga tidak sah. Adapun anak kecil yang sudah
mumayyiz (sudah dapat membedakan mana y: ng haik dan mana yang
buruk) dan orang idiot, yaitu orang-orang yang sudah mengerti jual
beli beserta wajibnya dan dapat menangkap maksud dari pembicaraan
orang-orang yang berakal dan penuh serta mereka dapat
menjawabnya dengan baik, maka akad jual beli mereka tetap sah,
Sesungguhnya hal tersebut tidak dapat dilaksanakan kecuali harus
dengan izin dari walinya, Mengenai orang gila, jika orang gilanya
dapat sadar seketika dan gila seketika (l.adang-kadang sadar can
kadang-kadang gila), maka akad yang dilakukan di waktu sadar jual
belinya dinyatakan sah, sedangkan jika dilakukan dalam keadaan gila,
jual belinya dinyatakan tidak sah."’
2) Dengan kehendak sendiri (bukan dipaksa)

Dalam jual beli tidak boleh ada unsur paksaan batk oleh penjual
maupun oleh pembeli. Adanya paksaan menunjukkan tidak suka
sama suka, padahal suka sama suka dalam urusan jual beli
merupakan unsur pokok sahnya jual beli. Hal ini telah ditegaskan

oleh Allah swt dalam firman-Nya dalam surat an-Nisa ayat 29 yaitu:

0555 OF 1 bl S (Sl 155 Y 1l Ll b
Lo, (5 O™ bl 0 oSl 1 jlams Vg o SCn 515 o0 508

Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perntagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu,

" Abdul Aziz Dahlan, Ensikiopedi Hukunt Istam, hal. 829,
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dan jangantah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu”, (QS. An-Nisa: 29)

Rasulullah saw bersabda: "
Wi degt o) Oy e W aig A gl ) ol Los
coar JB agl e lall &L.a RLIE Y| DT W
) oy ade @ Lo @1 J gy B 158 (6,0 dane U
A7 o e

Artinya:
“ltelah diriwayatkan dari falur Ibn Majah) dari ‘Abbas ibn Walid
ad-Dimasyqr, dari Marwan ibn Mubammmad dari ‘Abd al-'Aziz ibn
Mulammad  dari Dawud ibn Seliy al-Madani dari gyahnya says
mendengar Abu Satd al-khudri berkata sabds Rasulullah saw:
sesungguhnya jual beli iftv berdasarkan adanya saling merclaken”
(HR. Ibn Majah)
3) Balig
Balig (dewasa) dalam hukum I[slam adalah apabila telah
berumur lima belas tahun atau telah bermimpi (bagi laki-laki) dan
haid (bagi perempuan). Dengan demikian jual beli yang diadakan
oleh anak kecil yang belum cukup umur hukumnya adalah tidak sah.
Namun apabila bagi anak-anak yang sudah dapat
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk akan tetapi

belum dewasa (belum mencapai umur 15 tahun dan belum bermimpi)

menurut pendapat ulama bahwa anak tersebut diperbolehkan untuk

* Abu *Abdullah ibn Yazid 1bn Majah, Surdn fbn Majaf, Juz 1, (Beirut; Dar Al-Fiks, 1995),
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melakukan perbuatan jual beli, khususnya untuk barang-barang yang
kecil dan tidak bernilai tinggi.

Mengenai sah dan tidaknya anak kecil dalam melakukan jual

beli terdapat perbedaan, dalam hal ini terbagi dalam beberapa

pendapat:

a) Menurut Imam Malik, penjualan yang dilakukan oleh anak kecil
(belum sampai umur dan belum berakal penuh) maka jual belinya
dinyatakan tidak sah,

b) Imam Ahmad mengatakan jual beli yang dilakukan anak kecil
yang sudah mumayyiz (sudah dapat membedakan baik dan buruk)
dinyatakan sah jual belinya dengan syarat ada izin dan walinya.

¢) Abu Hanifah menyatakan sah jual beli yang dilakukan anak kecil
yang mumayyiz dengan syarat ada izin dari walinya dan diizinkan
lagi setelah penjualan,

d) Imam asy-Syafi’i mengatakan tidak sah jual beli anzk kecil
walaupun ada izin dari waiinya,

e) Mazhab Hanbali mengatakan sah jual beli yang dilakukan oleh
anak kecil walaupun belum smumayyiz dan tanpa seizin walinya
pada barang yang remeh (rendah nilainya). Demikian juga asy-
Sayyd Sabiq berpendapat bahwa jual beli yang dilakukan oleh

anak kecil yang mumayyiz sah bila disertai izin walinya."”

¥ Sayyid Sabiq, Fikih Sumnah, terj. Kamaluddin A Marzuki, Jilid 12, (Bandung;
81-Ma'arif, 1992), hal. 51. .
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b. Modal (uang)

Syarat-syarat yang harus ada dalam modal pada jual beli pesanan

(as-safam) adalah:

1

2)

Modal harus diketahui

Modal atau harga harus jelas dan terukur, berapa harga
barangnya, berapa uang mukanya, dan berapa lama, sampai
pembayaran terakhir."®
Penerimaan pembayaran jual beli pesanan (as-salant)

Harga dalam jual beli pesanan harus diserahkan pada waktu
berlangsungnya akan dan dibayarkan sccara kontan maupun memakai
uang muka terlebih dahulu menurut kesepakatan kedua belah pihak.
Menurut ulama Hanafi, Syafil dan Hanbali, bah'wa harga barang
tersebut harus dibayarkan di muka dan diserahkan secara langsung
dalam majlis akad sebelum kedua belah pihak berpisah. Apabila
keduanya berpisah sebelum serah terima harga, maka akad as-salam
batal dengan sendirinya. Hal yang demikian ini tidak sesuai dengan
pengertian dan tujuan as-salam. Sebagaimana bahwa al-saif berarti
pembayaran di muka, sedangkan as-sa/am berarti penyerahan harga.
Adapun tujuan semua itu adalah untuk membantu atau meringankan

biaya produksi.'”

*“ M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figih Muamalaly, hal. 146.
Ghufron A. Mas'adi, Figilt Muamaloh Kontekstual, hal. 144
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¢. Muslam Fihi(barang)

Untuk sahnya jual beli maka harus ada ma’qud ‘alaih (barang)
yaitu barang yang menjadi objek jual beli, atau barang yang menjadt
sebab diadakannya jual beli. Barang adalah setiap benda baik berwujud
maupun tidak berwujud, baik -bergerak maupun tidak bergerak, dapat
dihabiskan maupun tidak dapat dihabiskan, yang dapat untuk
diperdagangkan, dipakai, dipergunakan atau dimanfaatkan oleh pembeli
(consumer), Barang yang dimaksud adalah barang-barang yang tidak
membahayakan pembeli dan sesuai dengan ketentuan syari'at Islam dan
perundang-undangan yang berlaku, Adapun barang yang dibeli harus
memenuhi syarat-syarat (umum) sebagai benkut:

1) Suci
Barang vang najis tidak sah untuk diperjual belikan dan tidak
boleh dijadikan alat tukar untuk jual beli seperti kulit binatang atau
bangkai yang belum disamak."® Sebagaimana firman Allah swt dalam

surat al-Maidah ayat 90 yang berbunyi:

oom stV GlaiWly ey add L) gl i Ll
L'JJJLLA:JVSJ.'J&}:.LB:-B [.J'UG.;.&J'IJ&PJ

Artinya:

"Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhula, mengundi nasib dengan panah,
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan ™.

** Nazar Bakri, Problematika Figih Islam, (Jakana: PT. Grafisindo Persada, 1994), hal. 59,
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2) Dapat diambil manfaatnya dan dibenarkan oleh syara’

Barang vyang diperjualbelikan harus ada manfaatnya,
maksudnya pemanfaatan barang tersebut sesuai dengan ketentuan
hukum agama atau tidak bertentangan dengan norma-norma agama
yang ada. Seperti menjual binatang melata, ular, tikus, tidak boleh
kecuali benar-benar untuk dimanfaatkan, "’

Misalnya kalau sesuatu barang yang dibeli yang tujuan
pemanfaatan barang untuk berbuat yang bertentangan dengan syari'at
agama Islam, maka dapat dikatakan bahwa baiung yang demikian
tidak bermanfaat.

3) Keadaan barang milik penjual

Maksudnya bahwa orang yang melakukan akad jual beli atas
suatu barang adalah pemilik sah barang tm:sabut Barang yang
sifatnya belum dimiliki seseorang tidak boleh diperjualbelikan,
seperti memperjualbelikan ikan di laut, emas dalam tanah, karena
barang tersebut belum dimiliki oleh penjual® Jika jual beli
berlangsung sebelum ada izin dan pihak pemilik barang, maka jual
beli seperti ini dinamakan bai 'ul tauhul yaitu jual beli yang akadnya
dilakukan oleh orang lain sebelum adanya izin dari pemilik barang.*'
Dengan demikian jual beli barang yang dilakukan oleh orang yang
bukan pemilik barang atau belum ada izin dari pemilik barang, maka

dipandang sebagai akad jual beli yang batal.

" Sayyid Sabig, Fikil Sunnah, hal, 55,
:” Abdi) Aziz Dahlan, Ensiklopedi fukuim Isfam, hal. 830,
* Sayyid Subiq, Fikih Sunmah, hal. 57.
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Dapat diserahterimakan

Maksudnya bahwa keadaan barang tersebut harus dapat
diserahkan (baik secara nyata maupun secara simbolis). Jadi tidak sah
jual beli yang barangnya tidak dapat diserahterimakan kepada
pembeli seperti menjual ikan dalam laut. Karena dikhawatirkan
terjadi penipuan yang menyebabkan kekecewaan pada salah satu
pihak.
Barangnya dapat diketahul

Bahwa barang yang diperjualbelikan dapat diketahui oleh
penjual maupun pembeli dengan terang zatnya, hadar, bentuk dan
sifat-sifatnya sehingga tidak terjadi tipu daya.”
Barang yang diakadkan ada di tangan

Bahwa perjanjian jual beli atas suatu barang yang belum jelas
ada di tangan (tidak dalam kekuasaan penjual) itu dilarang, karena
bisa terjadi barang vang dijual tersebut adalah barang yang rusak atau
tidak dapat diserahterimakan sebagaimana tersebut dalam perjanjian.

Ada juga syarat-syarat lain yang harus dipenuhi terhadap barang

vang ditransaksikan dalam jual beli pesanan adalah sebagai berikut:

1)

Harus spesifik dan dapat diakui sebagai utang
Barang yang dipesan harus bersifat a/-da/n (tidak kontan),
menurut ulama Hanafiyyah, Malikiyyah dan Hanabilah, penyerahan

secara kontan menurut mazhab Syafi’i, akad salam tetap sah

** Nazar Bakri, Problematika Figih Islam, hal. 59.
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meskipun barang yang dipesan diserahterimakan secara langsung,
Jika akad a@s-salam ini boleh dilaksanakan secara tunda, maka
penyerahannya secara langsung lebih pantas untuk diperbolehkan.*
Dilihat dari segi logikanya, lebih tepat pendapat pertama, karena yang
namanya pesanan, barang biasanya diserahkan kemnudian.

2) Harus bisa diidentifikasikan secara jelas untuk mengurang kesalahan
akibat kurangnya pengetahuan tentang macam barang tersebut
(misalnya beras atau kain), tentang klasifikasi kualitas (musalnya
kualitas utama, kedua atau ketiga) serta menge@i jumlahnya. Harus
jelas jenisnya, ciri-cirinya, kualitas dan kuantitasnya.

3) Penyerahan barang dilakukan kemudian han

Dalam penyerahan barang harus ada kejelasan tempat
penyerahan barang terutama jika penyerahannya memerlukan ongkos
(biaya pengiriman). Apabila penyerahan barang pada saat tenggang
waktu yang telah disepakati sndah jatuh tempo. Dalam persoalan ini
fuqgaha sepakat menyatakan, bahwa pihak produsen wajib
menyerahkan barang itu pada waktu dan tempat yang telah disepakati
bersama.”* Kemudian apabila barang yang telah diterima terdapat
adanya cacat atau tidak sesuai dengan yang telah diperjanjikan atau
tidak sesuai dengan sitat-sifat, ciri-ciri, kualitas atau kuantitas barang
yang dipesan, maka pihak pemesan (konsumen) boleh menyatakan

apakah ia menerima atau tidak, dan pihak konsumen boleh meminta

3‘1 Ghufron A. Mas'adi, Figih Muamalah Kontekstial, hal. 147.
“* M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam [stam (Figih Muamalah), hal, 146,




ganti rugi, meminta digenti sesuai pesanan yang biasanya

dicantumkan dalam suatu perjanjian.”
4) Penentuan masa atau waktu dan tempat untuk pengambilan atau

penyerahan barang
Mengenai waktu penyerahan barang ada perbedaan di antara
para ulama maihab, Menurut ulama Hanafiyyah, Malikiyyah dan
Hanabilah, jual beli pesanan, barangnya harus diserahkan kemudian
sesuai dengan waktu yang telah disepakati bersama, Namun ulama
Syafi’iyyah berpendapat, barang dapat diserahkan pada saat akad
terjadi. Di samping itu memperkecil kemungkinan terjadi penipuan,®
d. Sigat (kalimat ji#b dan qabul)

Sigar yaitu segala sesuatu yang menunjukkan adanya kerelaan
dari kedua belah pihak, penjual dan pembeli. Menurut Hasby as-

Shiddieqy, menjelaskan pengertian akad sebagai berikut;

bomad ey > AVL WP Ay 3k i pay ha
a1 F dnlozS

Artinya:
“Rabbat (mengikat) yaitu mengumputkan dua tepi tali dan mengikat

salah salah satunya dengan yang lain sehingga bersambung, lalu
keduanya satu benda™’

= Ibid.
* Ibid,, hal., 145,

" Teungku Muhammad Hasby As-Shiddieqy, Pengantar Figih Afuamalah, (Semarang:
~==2x2 Rizki Putera, 1997), hal. 26.
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Selain itu al-Qur'an juga menggunakan kada agad (jamaknya
al-‘uqud) dengan pengertian sumpah, seperti firman Allah swt dalam

surat an-Nisa ayat 33 yaitu:
oSSl e g 0 SV DN B85 L ) ge Ulase Jsdy
Megd e o IS Jo O ) O egomnti o 5
Artinya:
“Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ib:
bapak darn karib kerabar, kami jadikan pewaris-pewarisnya. dan (jika
ada) orang-orang yang kamu Telah bersumpah setia dengan mereka,
Maka berilah kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah
menyaksikan segala sesuatu’.
Akad menurut istilah adalah:
e 3oV g gy wry do Jpi Ol B
Artinya;

“dkad adalah perikatan [jab dan qabul yang dibenarkan oleh syara’

yang menimbulkan akibat hukum terhadap obyeknya”, ”

Beberapa tahapan terjadinya suatu perikatan (af- ‘agdt) yaitu:

1) Af-'Afdy (perjanjian), yaitu pernyataan dari seseorang untuk
melakukan sesuatu atau t'dak melakukan sesuatu dan tidak ada
sangkut pautnya dengan kemauan orang lain. Janji ini mengikat orang
yang menyatakannya untuk melaksanakan janjinya tersebut.

2) Persetujuan, yaitu pernyataan setuju dari pihak kedua untuk
melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu sebagai reaksi
terhadap janji yang dinyatakan oleh pihak pertama.

3) ‘Abdy, yaitu apabila dua buah janji dilaksanakan oleh para pihak.”

= Ghufron A. Mas'adi, Figif Muamalah Kontekstual, hal. 76.
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Dalam jual beli pesanan akad tersebut dapat dinyatakan sah
apabila pembeli berkata: “Saya memesan barang ini dengan ketentuan
seperti ini dan saya akan membayarkan uang sebagai panjar dan
barangnya akan saya ambil seminggu kemudian”. Kemudian menjawab:
“Ya, saya setuju”.

Dalam uakad selam, harus menyertuksn beberapu  syarat, di
amtaranya sebagai berikut:

1) Ketika melakukan akad safam, disebutkan sifat-sifatnya yang
mungkin dapat dijangkau olel. pembeli, baik berupa barang yang
dapat ditakar, ditimbang maupun diukur. .

2) Dalam akad harus discbutkan segala scsuatu yang bisa mempertinggi
dan memperendah harga barang tersebut.

3) Barang yang akan diserahkan hendaknya barang-barang yang bisa
didapatkan di pasar.

4) Harga hendaknya dipegang di lempat akad bz&rlangsn.l.ﬂj;.3 s

Selain melalui perkataan lisan, akad juga dapat dilakukan melalui
tulisan. Dalam fungsinya sebagai pernyataan atas kehendak, tulisan
dipandang mempunyai fungsi yang sama dengan lisan, Artinya kehendak
yang dinyatakan melalui tulisan yang jelas mempunyai kekuatan hukum
yang sama dengan ungkapan langsung melalui lisan. Bagi orang yang
tidak dapat mengungkapkan %ehendaknya secara lisan, karena cacat

wicara, maka tulisan merupakan solusi yang terbaik, sepanjang dapat

** Gemala Dewi, dkk., Hukum Perikatan di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 46,
* Hendi Suhendi, Figih Muamalah, hal. 91,
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dibuktikan keaslian tulisan tersebut. Tulisan juga merupakan solusi bagi
pihak-pihak yang berhalangan bertemu secara langsung.”’

Dengan kata lain jjab berarti mewajibke~ atau mengharuskan dan
gabud berarti menerima. /b dan gabif merupakan unsur penting untuk
terjadinya transaksi (‘agad) vaitu kesepakatan di antara kedua belah
pihak. Zjab biasanya dilakukan oleh pihak pertama, sedangkan gabo/
dilakukan oleh pihak kedua, pihak pertama dan pihak kedua masing-
masing disebut ‘agid.

fjigb sebagai tanda bahwa pihak pertama rela menyerahkan
sesuatu hal yang dimilikinya kepada pihak kedua dan pihak kedua setuju
menerima penyerahan hak itu. Kerelaan kedua belah pihak tersebut
merupakan unsur terpenting dalam segala bentuk akad.™

Dalam akad jual beli dapat juga dengan kata yang menunjukkan
kepada pemilikan dan memberikan paham apa yang dimaksudkan.
Dengan kata lain jjab atau gabu/ tidak hanya terjadi mesti dengan kata-
kata yang jelas, namun yang dinamakan jjab atau gabul itu jaga bisa
dengan maksud dan makna-makna vang diucapkan oleh penjual dan
pembeli.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Asjmuni A. Rahman dalam

bukunya Qaidah-qaidah Figih adalah:

Uiy BUIW Y Gl y teoliadd 542l (3 5 punl

“* Ghufron A, Mas'adi, Figih Muamalah Kontekstval, hal. 91,

* Departemen Agama RI, Ensiklopedi fslam, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1992/1993),
i 228,
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{L;’tc;gadmnggap dalam akad adulal: maks ud—mak.md dan makna-makna,
bukan lafuz-lafaz dan bentuk-bentuk perkataan”.’

Dari kata-kata tersebut dapat disimpulkan bahwa akad itu harus
menunjukkan makna fjgb dan gabal, dan tidak hanya dengan kata-kata
yang jelas, Pada pokoknya yang direalisasikan dalam bentuk mengambil
dan membeli atau cara berdasarkan makna pemilikan dan menjadi milik
pembeli.

Jadi Jjab dan gebul termasuk rukun akad jual beli pesanan, karena
dengan adanya Jadi 7jab dan gabul berarti ada kerelaan antara kedua
belah pihak. Di antara fiab dan gabul diisyaratkan adanya keselarasan
harga, artinya gabu/ harus sesuai dengan fjab. Jedi ffab qabul dilakukan

dengan memakai kata-kata yang sudah berlaku.**

‘B Jual Beli Pesanan (4/-Istisnga?)
1. Pengertian Jual Beli Pesanan (A/-fstisna’)

Jual beli al-istisng’ secara etimnologis adalah msasdar dari istasna’a
asy-syai’ artinya meminta membuat sesuatu yakni meminta kepada seorang
pembuat untuk mengerjakan sesuatu, Adapun al-istisna’ secara terminologis
adalah transaksi terhadap barang dagangan dalam tanggungan yang

disyaratkan untuk mengerjakannya.’®

* Asjmuni A. Rahman, Qaidah-gaidah Figif, (Jakana; Bulan Bintang, 1976), hal, 90.

* 'Umar ibn al-Khayab, Ensiklopedi Figih, (Jakarta; PT. RajaGrafindo Persada, 1999),
15-47.

* Abdullah ibn Muhammad At-Tayyar, dkk., Essibfopedi Fgih Musmalal, ienj. Miftahul
« turn (Yogyakaria: Maktabah Al-Hanif, 2009), hal. 143,
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Jual beli al-istisnd’ adalah salah satu pengembangan prinsip bai’
as-salam, di waktu penyerahan barang dilakukan kemudian hari sementara
pembayaran dapat dilakukan melalui cicilan atau ditangguhkan.” Dalam
fatwa DSN MUI, dijelaskan bahwa jual beli af-istisna’ adalah akad jual beli
dalam bentuk pemesanan, pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan
persyaratan tertentu yang disepakati antara pemesan (pembeli) dan penjual.

Sedangkan di dalam al-Figh al-Islami wa Adillatuh  karangan
Wahbah az-Zuhaili, a/-istisna’ adalah kesepakatan atas membell sesuatu
yang telah dibuat olehnya dan baik bentuk dan kerjanya semua itu dari orang
vang mengerjakannya, maka jika bentuk itu dari orang yang memerintah
mengerjakan bukan dari yang mengerjakan sesuatu itu, maka sesungguhnya
akad atau kesepakatan itu disebut akad ffarah bukan akad al-istisng”’’

Menurut Muhammad Syafi’i Antonio dalam bukunya yang berjudul
Bank Syari’ah Suatu Pengenalan Umum disebutkan bahwa jual beli pesana:
merupakan kontrak penjualan antara pembeli dan pembuat barang. Dalam
kontrak ini, pembuat barang menerima pesanan dari pembeli. Pembuat
barang lalu berusaha melalui orang lain untuk membuat atau membeli barang
menurut spesifikasi yang telah disepakati dan menjualnya kepada pembeli
akhir, Kedua belah pihak bersepakat atas harga serta sistem pembayaran.
Apakah pembayaran dilakukan di muka, melalui cicilan, atau ditangguhkan

sampai sewaktu-waktu pada masa yang akan datang. Sedangkan menurut

* Sunarto Zulkifli, Pandiuan Praktis Transaksi Perbankan Syari'ah, (Jakarta. Zikrul Hakim,
.3, hal, 41
T\Wahbah ez -Zubeili, al-Figh al-fstimi was Adilfatub, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), hal. 631.
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jumhur fuqaha, bai' al-istisna’ merupakan suatu jenis khusus dari akad bai’

as-salam.™

Landasan Syari’ah Jual Beli Pesanan ( al-istisna’)

Mengingat bai' al-istisna’ merupekan lanjutan dari bai' as-salam,
maka secara umum landasan syari’ah yang berlaku pada bai as-salam juga
berlaku pada bai' al-istisnd’. Sungguhpun demikian, para ulama membahas
lebih lanjut keabsahan bai* al-istisna’dengan penjelasar berikut.

Menurut mazhab Hanafi, bai’ al-istisnd’ termasuk akad yang dilarang
karena bertentangan dengan semangat bai’ secara g¢iyas. Mercka
mendasarkan pada argumentasi bahwa pokok kontrak penjualan harus ada
dan dimiliki oleh penjual sedangkan dalan al-istisna’, pokok kontrak itu
belum ada atau tidak dimiliki penjual. Meskipun dcmiki:an, muzhab Hanafi
menyetujui kontrak a/-isiisna’ atas dasar istihsan karena alasan-alasan
berikut ini:

a. Masyarakat telah mempraktekkan bai’ al-fstisna’ secara luas dan terus
menerus tanpa ada keberatan sama sekali. Hal demikian menjadikan bai’
af-rstispa’ sebagal kasus ifma’ atau consensus umuim.

b. Di dalam syari’ah dimungkinkan adanya penyimpangan terhadap giyas
berdasarkan ijma’ ulama.

c. Keberadaan bai’ al-istisna’ berdasarkan atas kebutuhan masyarakat.

Banyak orang sering kali memerlukan barang yang tidak tersedia di pasar

* Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari ‘ah Dari Teori ke Prakiik, hal, 159,
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sehingga mereka cenderung melakukan kontrak agar orang lain
mei buatkan barang untuk mereka.

d. Bai' al-istisnd’ sah sesuai dengan aturan umum mengenai kebolehan
kontrak selama tidak bertentangan dengan nash atau aturan syari’an.

Sebagian fugaha kontemporer berpendapat bahwa bai’ al-istisna’
adalah sazh atas dasar giyas dan aturan umum syari’ah. Karena itu memang
adalah jual beli biasa dan si penjual akan mampu mengadakan barang
tersebut pada saat penyerahan.

Demikian juga kemungkinan terjadi perselisihan atas jemis dan
kualitas barang dapat diminimalkan dengan pencantuman spesifikasi dan
ukuran-ukuran serta bahan material pembuatan barang terscbut.”
Syarat-Syarat Jual Beli A/-fstisna’

Jual beli a/-/stispa’ merupakan salah satu bentuk dari jual beli safam,
hanya saja objek yang diperjanjikan berupa manufacture order atau kontrak
produksi. A/-istisna’ didefinisikan dengan kontrak penjualan antara pembeli
dan pembuat barang. Dalam kontrak ini pembuat barang (sdni’) menerima
pesanan dari pembeli untuk membuat barang dengan spesifikasi yang telah
kedua belah pihak yang bersepakat atas harga serta sistem pembayaran, yaitu
dilakukan di muka, melalui cicilan atav ditangguhkan sampai waktu yang
akan datang.

Menurut jumhur fugaha, bai' al-istisna’ merupakan jenis khusus dar

akad bai' as-salam. Bedanya, al-istisna’ dipergunakan di idang manufactur.

Y Ihict, hal. 160-161. .
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Dengan demikian, ketentuan bai’ al-istisna’ mengikuti ketentuan atau aturan
akad bai’ as-salam.”

Adapun syarat-syarat bai’ a/-istisna’ adalah:

a. Produk yang dipesan jelas, vaitu dengan menjelaskan jenis, macam dan
bilangan (jumlah).

b. Produk yang dipesan biasa berlaku di masyarakat, karena sesuatu yang
belum biasa berlaku di masyarakat digiyaskan kepada jual beli salam
dengan keseluruhan hukumnya,

c. Tidak dibatasi tenggang waktu, jika dibatasi tenggang waktu maka
menjadi jual beli salem, karena syarat lengpang waktu adalah salah satu
syarat salam. 4

Adapun beberapa syarat jual beli al-istisna’adalah:

a. Jelas jenis barangnya, sifat, ukuran dan macamnya, karena al-istisna’ itu
adalah barang yang dijual, maka wajib diketahuinya. Pengetahuan itu
bisa diambil dari keterangan tersebut.

b. Al-istisna” itu merupakan sesuatu yang umum yang mencakup muamalah
dengan manusia dan tidak dibolehkan a/-fstisna’ itu di dalam menetapkan
pakaian dan meniadakan pekerjaar manusia.

¢. Tidak boleh diadakan masa tempo.*

= Gemala Dewi, dkk., Hnkum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2005),
¥ =113

‘" Abdullah ibn Mubammed al-Tayyar, dkk., Ensiklopedi Figih Muamalah, hal. 148-149,

* Walhbah az-Zubaili, a~Figh al-Istami wa Adiffat eh, hal, 633,



4. Rukun-rukun Al-istisna’

a. 'Agidain (dua pihak yang melakukan transaksi) harus mempunyai hak
membelanjakan harta.

b. Sigar yaitu segala sesuatu yang menunjukkan aspek suka sama dari kedua
belah pihak, yaitu penjual dan pembeli.

c. Objek yang ditransaksikan. Mayoritas ulama Hanafiyyah berpendapat
bahwa objek transaksi adalah barang produksi dan bagi orang yang
memesan produk mempunyai hak khiyar ru’vah. 9

Sedangkan menurut Dimyauddin - Djuwaini  dalam  bukunya

Pengantar Figih Muamalah disebutkan bahwa rukun-rukun al-istisna’ di

antaranya meliputi:

1. Pemesan (a/-mustasai’)

2. Penjual atau pembuat (as-yani’)

3. Barang atau objek (a/-masnu’)

4. Sigat (Ijab dan gabahy™

® Abdullab ibn Mubammad at-Tayyar, dkk., Ensiklopedi F.-tqfh Muamalah Dealam
“onlwmgan  Mazhab, hal, 146-147,

* Dimyaudin Djuawaini, Penganiar Figili Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
3 3% ;
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BAB III
PRAKTEK JUAL BELI PESANAN DI UD LAYAR JAYA
DESA GRUJUGAN KECAMATAN KEMRANJEN
KABUPATEN BANYUMAS

A Sekilas Tentang UD Layar Jaya

Sejarah Berdirinya UD Layar Jaya

Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas
merupakan salah satu sentral berbagai macam Aome indutsri di antaranya
pembuatan emping, seriping, kue satu, kue sagon dan kerajinan pembuatan
perabotan rumah tangga seperti kursi, lemari, meja, dan lain sebagainya.

Salah satu pembuat perabot rumah tangga tersebut adalah UD Layar
Jaya yang berdin pada tahun 1971 atas inisiatif Bapak Basroni selaku pemilik
vang pada waktu itu di daerah Grujugan belum ada pembuatan kerajinan
perabotan rumah tangga.

UD Layar Jaya didirikan secara pribadi yang bergerak di bidang
pembuatan sekaligus pemasaran dengan tujuan untuk mengembangkan usaha
dan pemenuhan kebutuhan masyarakat di bidang furniture.’

Pada mulanya usaha yang ditekuninya tersebut berjalan szderhana
dengan berbagai alat-alat tradisional seperti gergaji, pasha kayu, alat bor dan
tatah. Berkat keuletan dan keterampilan beliau, lambat laun usaha ini
membuahkan hasil dan semakin berkembang baik dalam penggunaan alat-alat

pengrajin, karyawan dan produk-produk vang dihasilkan.

' Wawancara dengan Bapak Basroni, (Pemilik UD Layar Jaya) tanggal & Oktober 2009,

44
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Struktur Organisasi UD Layar Jaya

Untuk menunjang terciptanya sistem yang haik maka diperlukan
adanya sebuah organisasi, Hal ini dimaksudkan agar kedudukan tugas
seseorang tidak saling tumpang tindih antara yang satu dengan yang lainnya.
Berkaitan dengan hal tersebut maka strukwr organisasi yang ada di UD Layar

Jaya adalah sebagai berikut;

SUSUNAN ORGANISASI UD LAYAR JAYA
DESA GURUJUGAN KECAMATAN KEMRANJEN KABUPATAN
BANYIUMAS

Pemilik / Penanggung Jawab : Basroni

Bagian Administrasi : Digh Setyaningrum
Driver . 1. Nurul Mubin

2. Rusmadi
Kepala Bagian
Pembuat Perabot : Tasrun
Arggota : 1. Sain

2. Edi

3. Imam
Kepala Bagian

Mengelas dan Mengecat - Agus
Anggota : 1. Taufig
2. Dasiman

3. Rusmadi
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Tukang Pemotong Kayu . 1. Sumedi
2, Jumari
Tukang Mesin kayu : 1. Dulhadi
2. Mohammad Jarir *
Letak Geografis UD Layar Jaya
UD Layar Jaya terletak di Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen
Kabupaten Banyumas. Letaknya sangat strategis dan mudah dijangkau karena
berada di sebelah utara Jalan Raya Grujugan. UD Layar Jaya ini menempati
lahan seluas + 20 x 40 m® dan berdisi di atas tanah milik Bapak Basroni, UD
Layar Jaya didirikan yang tergabung antara ruang pembuatan meubel beserta
dengan pembuatan perabotan rumah tangga dengan toko rebagai tempat
pemasarannya,’
. Keadaan Sarana dan Prasarana UD Layar Jaya
Untuk menunjang kelancaran pembuatan perabotan rumah tangga di
UD Layar Jaya ini dibutuhkan adanya sebuah sarana dan prasarana. Adapun

sarana dan prasarana tersebut antara sebagai berikut:

Tabel 1
Sarana dan Prasarana
' No Nama Barang Jumlah Manfaat
1. | Mesin Tatah Biasa 4 Membuat lubang kayu
2. | Pelas Listrik 6 Menghaluskan kayu
3. | Bor Listnk 5 Melubangi kayu
4. | Tatah Listrik 3 Membuat lubang kayu

? Wawancara dengan Bapak: Basreni pada tanggal 6 Maret 2010
* Wawancara dengan Bapak Basroni, tanggal 6 Oktober 2009.
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| Gergaji 5 Memotong kayu
6. | Martil 5 Mematok paku
7. | Mesin Potong Kayu ! Memotong kayu

5. Keadaan Karyawan UD Layar Jaya

Seiring berkembangnya usaha pembuatan perabot rumah tangga di

UD Layar Jaya ini dan demi membantu kelancaran proses pembuatan perabct

rumah tangga memiliki beberapa karyawan. Adapun jumlah dan tugas dari

masing-masing karyawan di UD Layar Jaya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2
Pemilik dan Karyawan di UD Layar Jaya "
No Nama Jabatan Tugas ,
1. | Basroni Pemilik Mengawasi dan memberi
arahan
2. | Diyah Setyaningrum Administrasi | Pengarsipan keluar masuk
barang,
3. | Nurul Mubin Driver Mengantarkan barang
4. | Rusmadi Driver Mengantarkan barang
5. | Tasrun Tukang Pembuat perabot
6. | Sain Tukang Pembuat perabot
7. | Edi Tukang Pembuat perabot
8. | Imam Tukang Pembuat perabot
9. | Agus Tukang Mengelas dan mengecat
perabot
10. | Topik Tukang Mengelas dan mengecat
perabot
11. | Dasiman Tukang Mengelas dan mengecat
. perabot
112, | Rusmadi Tukang Mengelas dan mengecat
I perabot
| 13. | Sumedi Tukang Memotong kayu
14, | Jumri Tukang Memotong kayu

* Wawancara dengan Bapak Basroni, tanggal 6 Oktober 2009,
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15. | Dulhadi Tukang | Tukang mesin kayu )
16. | Mohamad Jarir Tukang Tukang mesin kayu

6. Produk-Produk UD Layar Jaya
Produk-produk UD Layar Jaya ini kesemuanya berupa berbagai
perabotan rumah tangga dan meubel. Adapun perabot yang dibuat adalah

berupa meja, kursi, lemari, tempat tidur, rak piring dan sebagainya.

B. Proses Dan Mekanisme Jual Beli Pesanan di UD Layar Jaya
1. Proses Pelaksanaan Jual Beli Pesanan di UD Layar Jaya

Proses pelaksanaan jual beli di UD Layar Jaya terkesan sangatlah
sederhana yang mana konsumen datang ke UD Layar Jaya lalu memesan
barang pesanannya dengan menyebutkan ciri-ciri barang pesanannya kepada
pemilik UD tersebut.

Setelah itu, pemesan diberi contoh gambar pesanannya beserta ciri-
ciri dan jenis pesanannya oleh penjual (dalam hal ini pemilik UD Layar Jaya).
Setelah itu diadakan perjanjian secara lisan maupun tertulis mengenai
pemesan, nama barang pesanan, alamat, tenggang waktu barang pesanan
beserta uang muka yang dibayar oleh pemesan barang,

Setelah kedua pihak (produsen dan konsumen) merasa sepakat
mengenai barang pesanannya beserta dengan kriteria-Kkriteria maka pemesan
tinggal mengisi blangko pesanan barangnya, Demikian scbaliknya jika
konsumen merasa tidak jadi memesan barang maka, pihak pemesan tidak

akan mengisi blangko pesanan barang,”

* Wawancara dengan Bapak Basroni (Pemilk UD Layar Jaya), tanggal 21 Maret 2010.
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Di bawah ini contoh blangko pemesanan barang di UD Layar Jaya:

BLANGKO PESANAN BARANG UD LAYAR JAYA
KHUSUS MEBEL DAN PERABOTAN RUMAH TANGGA

Alnmat: JI. Raya Crujugan Kecamatan Kemranjen Banyumas
= 085227261247

Dengan ini saya:

Nama

Alamat

Tanggal Pesan

Barang yang dipesan

Waktu penyerahan barang

Pembayaran

a. Cash

b. Angsuran

Menyatakan setuju atau tidak setuju un-uk melakukan pesanan barang di UD
Layar Jaya ini dengan ketentuan sebagai berikut:

Uang muka 20 % dari harga barang vang dipesan

b. Jika dalam waktu batas tempo barang yang sudah diantar belum terlunasi,
maka kami akan memberikan denda sebanyak 5%

¢. Apebila terjach ketidaksesuaian atau barang rusak sebelum sampai di

tempat pemesan kami akan memperbaikinya

Pemesan, Pemilik,

| P ) (Basroni)
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Kemudian diadakan perjanjian baik dengan lisan maupun ‘ertulis
dimana barang akan segera dikirimkan kepada konsumen sesuai dengan
perjanjian.

Misalnya konsumen meminta penginman barang dikirimkan tiga
minggu setelah hari perjanjian, maka dengan kesepakatan kedua belah pihak
maka dicantumkan dalam surat perjanjian bahwa pengiriman barang harus
dikirimkan dalam jangka waktu tersebut.

Di sinilah kemudian banyak terjadi ketidakcocokan atau perselisihan
antara konsumen dengan pihak UD Layar Jaya, salah satu komplain adalah
barang tidak sesuai dengan pesanan atau keterlambatan pengiriman barang.
Misalnya barang yang dipesan terdapat ¢acat atau tidak sesuai dengan apa
yang telah dijanjikan oleh UD Layar Jaya.

Menurut perjanjian yang telah disepakati bahwa hal tersebut narus
dipertanggung jawabkan oleh pihak UD Layar Jaya, dalam hal in1 kewajiban
pihak produsen adalah mengganti barang dengan yang sesuai, disamping itu
UD Layar Jaya juga memberikan garansi sclama 6 bulan, apabila dalam
kurun waktu tersebut barang yang telah dibeli terdapat kecacatan, misalnya
patah pada kaki kursi pihak UD Layar Jaya akan memberikan servis secara
gratis.® Sedangkan kalau terjadi keterlambatan pengiriman barang maka pihak
UD Layar Jaya hanya meminta maaf atas keterlambatan pengiriman

barangnya."'

]

® Wawancara dengan Bapak Basroni, tanggal 6 Oktober 2009,
" Wawancara dengan Bapak Basroni, tanggal 21 Maret 2010.
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Sedangkan untuk pengiriman barang dilakukan secara gratis untuk
wilayah di dalam Desa Grujugan, sedangkan untuk di luar wilayah tersebut,
maka sesuai dengan kesepakatan bersama.*

Dalam tataran prakieknya, apabila terjadi ketidaksesuaian barang
pesanannya atau rusak, maka pihak UD Layar Jaya memberikan semacam
service atau ganti rugi atas barang tersebut. Hal ini seperti dialami oleh ILu
Murniah dan Basriyati yang mengalami kerusakan pada kaki meja dan kaca
lemari pecah terhadap barang yang dipesannya.’

Konsumen yang lain atas nama lbu Rina mengatakan bahwa beliau
memesan | (satu) set kursi dengan perjanjian akan dikirimkan dua minggu
setelah pemesanan, [bu Rina telah membayar secara kontan pada waktu
memesan barang, namun setelah batas waktu pengiriman yang dijanjikan
ternyata barang yang dipesan belum diterima olehnya, hal ini menunjukkan
bahwa pihak UD Layar Jaya telah melalaikan kewapibannya dalam
mengirimkan barang pesan konsumea,

Salah seorang konsumen yang bernama Ibu Sumarni menyatakan
bahwa pesanan yang beliau terima ternyata lain dengan apa yang beliau
pesan. Setelah menanyakan kepasa pihak UD Layar Jaya, ternyata terjadi
kesalahan pengiriman dan pihak UD tersebut bersedia untuk mengganti
Kesalahan pengiriman, yaitu dengan mengirimkan kembali barang yang

sesuai dengan pesanan Ibu Sumarni, !

' Wawangara dengan Bapak Basroni, tanggal 6 Oktober 2009.
Wawancara dengan [bu Murniah (Pemesan) tanggal 15 Oktober 2009
" Wawancara dengan Ibu Rina,(Pemesan) tanggal 6 Maret 2010

Wawancara dengan Ibu Sumarni,(Pemesan) tanggal 6 Maret 2010
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Selain itu lima orang pemesan yang telah saya wawancarai yaitu Ibu
Badriah, [bu Masrofah, Ibu Reni, [bu Fatimah dan [bu Atun menyataken
bahwa barang yang diterimanya sesuai dengan pesanannya, sehingga tidak

ada komplain.

)

Mekanisme Pembayaran Jual Beli Pesanan di UD Layar Jaya
Masalah pembayaran di UD Layar Jaya memiliki dua sistem
pembayaran, yaitu:
a. Sistem pembayaran tunat
Pembayaran tunai adalah pembayaran vyang dilakukan oleh
penibell (konsumen) pada saat akad pembelian barang, Pembayaran ini
secara langsung dibayarkan secara keseluruhan.'? Misalnya harga satu
buah leman baju sebesar Rp. 1.000.000,00 maka pada sistem perabayaran
tunai yang dibayarkan adalah sebesar harga nominal yaitu uang sebesar
Rp. 1.000.000,00 sedangkan dengan pengiriman barang yang dipesan oleh
pemesan dikirim berdasarkan kesepakatan antara pembuat barang dan
pemesan barang.
b. Sistem pembayaran uang muka (down payment)
Pembayaran uang muka adalah pembayaran yang dilakukan oleh
pembeli (konsumen) dengan memberikan uang panjar dan pelunasan
pembayaran dilakukan setelah barang yang dipesan diterima pembeli

{pemesan).

" Wawancara dengan Bapak Basroni, tanggal 21 Maret 2010.
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Sistem pembayaran uang muka adalah sesuatu yang dibayar secara
berangsur-angsur, baik itu jual heli maupun dalam pinjam-meminjam.
Misalnya sesearang membeli mobil pada sebuah dealer dengan uang
muka 10 % dan sisanya dibayar secara berangsur-angsur selama sekian
tahun dan dibayar satu kali dalam sebulan, Contoh lain seorang ibu rumah
tangga membeli alat-alat rumah tangga pada seorang pedagang keliling,
Biasanya dilakukan atas dasar kepercayaan penuh antara kedua belah
pihak, kadang-kadang menggunakan uang muka kadang-kadang tidak
sama sekali, biasanya pembayaran dilakukan dengan angsuran satu kali
dalam seminggu.”

Dengan menggunakan sistem jual beli uang muka (kredit)
merupakan mekanisme jual beli dimana harga barang dibayarkan secara
berkala dalam jangka waktu yang disepakati. Dalam konteks ini, harga
yang disepakati dalam jual beh kredit, bisa sama dengan harga pasar, bisa
lebih besar atau bahkan lebih rendah,

Dalam praktek jual beli pesanan yang terjadi di UD Layar Jaya
dengan menggunakan sistem uang muka harga antara pembayaran tunai
dan pembayaran uang muka tidak berbeda, sehingga dengan kesamaan
harga yang terjadi di UD Layar jaya terhadap barang yang dipesan baik

secara tunai maupun dengan uang muka tidak menjadi perdebatan

dikalangan ulama. Lain halnya bila harga yang d pemk oleh UD Layar

Jaya antara penjualan tunai dengan pembayaran uang muka itu berbeda

Y Hendi Suhendi, Fikih Muamalah (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007), hal, 299.



54

maka akan terjadi perbedaan pendapat dikalangan ulama, karena selisih
antara pembayaran tunai dengan pembayaran angsuran adalah riba.
Sistem pembayaran UD Layar Jaya meminta terlebih dahulu vang
muka sebesar 20 % dari harga barang jadinya. Misalnya harga satu buah
lemari baju seharga Rp.1.000.000,00, maka uang yang harus dibayarkn
terlebih dahulu adalah 20 % dari harga barang tersebut. Dalam sistem
pembayaran uvang muka, maka konsumen mempunyai kewajiban untuk
melunasi kekurangan pembayarannya, sesuai dengan kesepakatan yang
ada di blangko pesanan barang, Hal senada juga dilontarkan oleh Ibu Ani

yang dimintai uang muka terlebih dahulu terhadap barang pesanannya, I

' Wawancara dengan [bu Ani, (Pemesan) tanggal 6 Maret 2010,
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Dalam Bab IV ini penulis akan menguraikan beberapa analisis terhadap
ctek jual beli pesanan di UD Layar Jaya dalam perspektif hukum Islam di

ZntaTanya:

A Analisis Terhadap Adanya Tenggang Waktu Pada Barang Pesanan

Jual beli dengan cara pesanan merupakan solusi tepat yang ditawarkan
oleh Islam guna menghindar riba. Demikian ini merupakan salah satu hikmah
disebutkannya syari’at jual beli pesanan sesuai larangan memakan riba.

Bahwa transaksi a/-istisra’ ini juga sesuai dengan sunah Nabi saw bahwa
beliau pernah minta dibuatkan cincin sebagaimana yang diriwayatkan Imam Al-

Bukhari:

r.;\fwtjlcl.aédfc)bhd@dﬂzes@b'.{;@swﬁb;
mt}mfjf&ﬂiau&,ﬁcﬁfgi :JLE.%&;&;,;.L'.J.GJJ:QAJHE‘

!r,g_‘;.:.:"ljp'- u..L;Ji ..L..,..! \u) 4*.....1'{ y djnll'l} .JG f“' 4 LS"J, L}J‘—L} Ot
Artinya:
“Dari Ihn "Umar ra bahwa Rasulullah saw dibuatkan cincin dari emas. Beliau
memakainya dan meletakkan batu mata cincin di bagian dalam telapak tangan.
Urang-orangpun membuat cincin. Kemudian beliau duduk di atas mimbar,
melepas cincinnya dan bersabda: Sesungguhnya aku tadinya memakai cincin ini
Jan aku letakkan batu mata cincin di bagian dalam telapak tangan. Kemudian
selau membuang cincinya dan bersabda: Demi Allah swt, aku tidak aken

' Fathul Bari, Juz 11, hal. $37.

35
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memakainya selamanya, Kemudian orang-orangpun membuang cincin mereka”
(HR. Al-Bukhari)

Dalam praktek jual beli pesanan (a/-istisna’) yang dilakukan oleh
UD Layar Jaya ini terkadang memberikan tenggang waktu terhadap barang
pesanannya. Hal ini dimaksudkan untuk memberi keluasan pada pengrajin untuk
membuat barang pesanan jadi seperti yang diinginkan.?

Namun dalam prakteknya kadangkala terjadi komplain terhadap barang
pesanannya, karena sampai habis waktu tengzgang barang pesanan belum jadi. Hal
ini disebabkan karena keteledoran dari pihak pengrajin.’

Seperti yang dialami oleh ibu Anis yang mana ibu ana dalam memesan
barang yaitu satu set meja makan pihak UD Layar Jaya meberikan waktu selama
satu bulan." Hal berbeda dialami oleh ibu Retno yang mana sampai habis wakiu
tengang barang pesanan belum jadi.’

Dalam jual beli bisa saja terjadr kelalaian, baik dari pihak penjual maupun
dar1 pihak pembeli, baik pada saat terjadi akad maupun sesudahnya. Untuk setiap
kelalaian ada resiko yang harus dijamin oleh pihak yang lalai. Menurut ulama
fikih, bentuk kelalaian dalam jual beli di antaranya:

1. Barang yang dijual itu bukan milik penjual (barang titipan, jaminan hutang di
tangan penjual, barang curian),
2. Sesuai perjanjian, barang tersebut harus diserahkan ke rumah pembeli pada

waktu tertentu, tetapi ternyata barang tidak diantarkan dan tidak tepat waktu.

(]

Barang tersebut rusak sebelum sampai ke tangan pembeli.

! Wawancara dengan Bapak Basroni (Pemilik UD Layar Jaya) T anggal 6 Qktober 2009,
? Wawancara dengan Bapak Basroni {pemilik UD Layar Jaya), tanggal 6 Oktober 2009,
Wawancara dengan lbu Anis, tanggal 4 Apri] 2010.

* Wawancara dengan Ibu-Retno, tanggal 4 April 2010.
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4. Barang tersebut tidak sesuai dengan contoh yang telah disepakati.

Dalam kasus-kasus seperti ini resikonya adalah ganti rugi dari pihak yang
lzlai. Ganti rugi dalam akad semacam ini disebut ag-¢aman (jaminan atau
tangpungan), Jaminan tersebut ada kalanya berbentuk uang, dan ada kalanya
berbentuk barang sesuai dengan kesepakatan bersama. Jaminan (a&g-¢aman)
dipandang penting dalam jual beli agar tidak terjadi perselisihan terhadap akad
vang telah disetujui kedua belah pihak.®

Adanya masa tempo terhadap barang pesanan (a/-istisni’) yang dilakukan
di UD Layar Jaya ini tidak sesuai dengan semangat bai’ tersebut yang mana
persyaratan adanya tenggang wakru tertentu ini menjadi keharusan dan dilakukan
oleh pihak pengrajin. Padahal persyaratan adanya batas atau tempo tidak berlaku
pada jual beli pesanan (a/-fstisng’), demikian menurut pandangan Imam
Hanafiyyah, Meskipun demikian, Mazhab Hanafi menyetujui kontrak af-istisna’
atas dasar fstifisan, demu kebaikan kehidupan manusia dan telah menjadi
kebiasaan (‘urf) dalam beberapa masa tanpa ada ulama yang mengingkarinya.
Akad a/-fstisng diperbolehkan karena ada ijma’ ulama.

Menurut ulama Malikiyyah, Syafi’iyyah dan Hanabilah, akad af-istisna’
sah dengan landasan diperbolehkannya akad salam, dan telah menjadi kebiasaan
umat manusia dalam bertransaksi ( ‘erf’). Dengan cats!an, terpenuhinya syaret-
svarat scbagaimana discbutkan dalam akad salam. Di antaranya adalah adanya

screh terima modal (pembayaran) di majlis akad sccara tunai. Ulama Syafi’iyyah

® M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figih Muamalah), (Jakana:
-z:2Grafindo Persada, 2003), hal. 127-128.
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=cnambahkan, proscsi penycrahan objck akad (mmagni) bisa dibatasi dengan
==ktu tertentu atau tidak.’

Sungguhpun demikian, para ulama membahas lebih lanjut keabsahan bar’
=ljstisna’ dengan penjelasan sebagai berikut:

Scbagian fuqoha kontemporer bahwa bai’ al-istisna’ adalah sah atas dasar
giyas dan aturan umum syari'ah, Karena itu memang adaiah jual beli biasa dan
< penjual akan mampu mengadakan barang tersebut pada seat pcnyerahan.g

Mayoritas ulama yang membolehkan transaksi al-istisna” berpendapat
=shwa al-istisna’ adalah transaksi yang tidak mengikat, oleh karena itu pemesan
Boleh membatalkan transaksi dan mengganti dengan yang lain meskipun
Barangnya telah sesuai dengan permintaan dan syaratnya.

Scbagian ulama yang membolchkan transaksi a/-istisns” di antaranya
=dzlah Abu Yusuf, berpendapat bahwa transaksi a/-istisna’ bersifat mengikat
k=rena produsen membuat produk scsual dengan permintaan konsumen yang
:idak mungkin tidak diminati orang lain. Schingga jika ia tidak mengambilnya,
serarti telah merugikan produsen. Akan tetapi jika produk yang dipesan tidak
s=suai dengan sifat-sifat dan syarat-syarat yang dianjurkan, maka konsumen
semesan) boleh memilih (meneruskan atau membatalkan).g

Pendapat yang rajif (valid) menurut ‘Abdullah ibn Muhammad

< -Tavyar dan kawan-kawan, adalah pendapatl yang menyatakan bahwa transaksi

W ahbah az-Zubaill, al-Figh al-fsiami wa Adillatub, Jilid 4, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989}, hal.

\Mohammad Syafi'i Antonio, Bank Syari'ah Dari Teori Ke Prakiik, (Jakarta: Gema Insami
_ ' hal. 160,
Abdullah ibn Muhammad at-Tayvar, dkk., Fasiklopedi Figi.. Mvamaleh dalem Pandangen
~oe ery Miftahul Khaird, (Yogyakarta: Maktabgh al Hanif, 2009), hal. 148,
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=" bersifat mengikal. Jika scsuai dengan syarat-syerat dan sifat-sifat

&sepakati. Demikian inilah yang lebih utama. 'Karena membawa
sisnatan bagi kedua belah pihak yang melakukan transaksi.'

Pandangan Imam Hanafi adanya masa temp~ atau tenggang wakiu
x peda jual beli al-istisna’, menurut ulama Syafi’iyyah adanya masa
2 ztau tenggang waktu bisa dibatasi dengan waktu tertentu atau tidak.
mayoritas ulama, jual beli al-istisng’ adalah transaksi yang tidak
antara penjual dan pembeli. Sedangkan menurut Abu Yusuf dan
2it:h ibn Muhammad at-Tayyar jual beli a/-istispa’ bersifat mengikat
== penjual dan pembeli.

Setelah penulis mencoba memahami berbagai pendapat dari pandangan
=zka penulis berpendapat bahwa praktck jual beli pesanan yang terjadi di
“zver Jaya adalah sah atas dasar ‘urf dengan catatan terpenuhinya rukun
&= swzrat jual beli pesanan menurut hukum Islam. Adanya masa tenggang atau
oemrc: waklu yang diberikan oleh UD Layar Jaya maka pihak UD Layar Jaya
===comyai konsekuensi terhadap barang pesanannya untuk bisa miemenuhi
s=ro=mzhan barang pesanan sesuai dengan kesepakatan antara pembual barang
== cemesan barang, Namun adakalanya dalam proses penyerahan barang
w=amas tidak sesuai dengan kesepakatan, schingga perlu adanya ganti kerugian
=mec: pemesan barang terkait dengean adanya denda yang diberikan oleh UD
—== Izva kepada pemesan barang apabila tidak dapat memenuhi angsuran atau

isz z=ng belum terlunasi. Hal ini dikarenakan agar terjadi suatu keacdilan antara

" %4 hal 148,
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penjual dan pembeli supaya tidak ada yang dirugikan baik itu penjual maupun

pembeli.

. Analisis Terhadap produk Barang Pesanan

Barang-barang produksi yang telah ada tidak cukup untuk raemenuhi
kebutuhan dan tuntutan manusia, khususnya pada masa modern sekarang ini.
Ketika produk-produk sudah berkembang pesat kebutuhan manusia terhadap
produk-produk itu juga meningkat, schingga harus diciptakan produk-produk
baru untuk memenuhi kebutuhan dan selera mereka.

Dalam kondisi seperti ini, pihak produsen mendapat keuntungan dengan
menciptakan kreasi dan inovasi produk-produk yang sesuai dengan seclera
mereka, Sementara itu, konsumen mendapat keuntungan dengan terpenuhinya
kebutuhan dan selera mercka baik dari segi bentuk dan kualitasnya. Dengan
demikian, kedua beluh pihak sama-sama memperoleh kemaslahatan,

Transaksi bai” al-istisna’ merupakan kontrak penjualan antara pembeli
dan pembuat barang, Dalam kontrak ini pembuat barang menerima pesanan dari
pembeli menurut spesifikasinya, Namun pada tatarad praktcknya untuk
mengantisipasi terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan oleh kedua belah pihak,
misalnya ketidaksesuaian barang yang dipesan :ngan keinginan uniuk
memesan barang, maka pihak UD Layar Jaya membual suatu perjanjian yang
bertujuan untuk terciptanya hubungan dagang yang baik antara kedua belah

pihak, sehingga nantinya apabila terjadi barang komplain segera dapat diatasi.
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Bahwa perjanjian vang dibuat olech UD Layar Jaya merupakan perjanjian
baku yang mana perjanjian tersebut dibuat secara sepihak tanpa melibatkan
konsumen, disamping itu dalam perjanjian tersebut juga memuat adanya denda
sebesar 5% apabila terjadi keterlambatan perfunasan barang pesanan.

Dari perjanjian sepihak ini penulis melihat ads kejanggalan dari proses
pembuatan perjanjian tersebut, yang mana dapat disinyalir merugikan salah satu
pihak dalarn hal ini adalah pihak pembeli atau konsumen. Akan tetapi dari pihak
konsumen beranggapan seperti yang ditnturkan [bu Anis'' dan Bapak Chandra'’
bahwa perjanjian yang dibuat oleh UD Layar Jaya ini lidak memoeratkan
konsumen dan juga tidak mempersulit proses transaksi, sehingga penulis menilai
tidak ada monopoli yang terjadi dalam proses jual beli produk pesanan
disamping itu juga tidak akan merugikan konsumen (pemesan),

Masalah terjadi apabila kecacatan pada barang pesanan atau barang tidak
sesuai dengan pesanan, maka kewajiban dari UD Layar Jaya memperbaiki
kembali tanpa dipungut biaya perbaikan, disamping itu UL Layar Jaya juga
memberikan gaansi terhadap barang pesaanannya selama 6 bulan. Maka apabila
dalam kurun waktu tersebut terjadi kerusakan pihak UD Layar Jaya akan
memberikan service secara gratis.

Dengan demikian pihak UD Layar Jaya berusaha untuk memenuhi
kewajibannya dan berusaha untuk memberikan pelayanan yang terbaik buat
konsumen, s¢hingga konsumen tidak merasa dirugikan dan dikecewakan,

Hal ini sesuai dengan hadis Nabi yang menjelaskan:

"' Wawancara dengan Ibu Anis, tanggal 4 April 2010,
"* Wawancara dengen Rapak Candra, tanggal 4 April 2010
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Arlinya:

“relal dirfwayatkan melalui jalur Ibn Majah) dari ‘Usman dari Abu Syaibalt dsn
Mubammad fbn as-Sabalh berkata; dari Husyaim dari ibn Abi Lafla dari Qas.in
ibn ‘Abdurrahman dari ayahnya. Sesunggvhnya ‘Abdullah ion Mas’vd membelf
dari ‘Asy’ss ibn Qais separult gandum, maks timbul perselisiban di dafam
timbangannys. Maka berkata ibn Mas’ud: aku membell daripadamu dengan
setengah dari sepiluh ribu, dan berkata ‘Asy’ss ibn Qals: sesunggufinys
menawarkan padamu dengan sepulub  ribu.  Maks berkata ‘Abdullah:
sesunggufinya aku membandingkan perkataanmu dengsn apa vang aku dengar,
dari Rasulufiah saw berkata: scperti ini, Bahwa saya ..endengar Rasulullah saw
bersabda: Jika terjadi kekeliruan dari penjual dan pembeli dan tidak ada
Keterangan dari saksi, maka vcapan dari penjusl yang mcru;;aﬂ:&n janji atau
sumpalh yang dijalankan atau dibatalkannya jual beli tersebut "

Hadis tersebut jelas menerangkan bahwa jika terjadi kekeliruan atau
kesalahan di antara keduanya (pembeli dan penjual) maka janji atau sumpah dari
penjual yang dilaksanakan atau membatalkan transaksi.

Di samping itu dalam qaidah figih discbutkan :

" Abu *Abdullah ibn Yazid ibn majah, Sunsy fbg Mijah, Juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995),

- 2E6,
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Wlgh 2 e s Jay of Y asl Y odles 3 oY)

Artinya:

"Pada dasernya, semua bentuk muamalah bolch dilakuken kecusli ada dalil yang
mengharamkannya"

Maksud kaidah ini adalah bahwa sctiap muamalah dan transaksi pada

dasarnya boleh, seperti jual beli, sewa menyewa, gadai, kerjasama (mudharabah,

musyarokah) perwakilan, dan lain-lain kecuali yang tcgas-tegus diharamkan

seperti mengakibatkan kemudharatan, tipuan, dan riba,

Scdangkan dalam Himpunan Fatwa Dewan Syari’ah discbutkan tentang

ketentuan barang:

1)

S.hl

Lh

Harus jelas ¢iri-¢irinya dan dapat diakui sebagai hutang.

Harus dapat dijelaskan spesifikasinya.

Penyerahannya dilakukan kemudian.

Waktu dao tempat penyerahan barang harus ditetapkan berdasarkan
Fesepakatan,

Pembeli (mustagni”) tidak boleh menjual barang sebelum menerimanya.
Tidak boleh menukar barang kecuali dengan barang sejenis sesuai
kesepakatan,

Dalam hal terdapat cacat atau barang tidak sesuai dengan kesepakatan,
pemesan memiliki hak khiyar (hak memilih) untuk melanjutkan atau

membatalkan akad'®

S30

" Ahmad Jazuli, Kaidah-kaidah Fikih, cet 1, (Jakarta: Kencana Pranada Media Grup, 2006),

“* Himpunan Fatwa Dewan Syari‘ah Nasional, diterbitkan atas kerjasama Dewan Syari’sh

-nal, Majlis Ulama Indonesia, Bank Indonesia, (Jakarta: 2001), hal. 37.
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Perbaikan terhadap barang yang cacal menurut hadis Nabi Saw, sumpah
atau janji yang telah diucapkan oleh penjual atau pembeli boleh dilaksanakan
atau dibatalkan transaksi jual beli tersebut. Berdasarkan kaidah fikih adalah
bahwa sctiap transaksi yang berbentuk muamalah adalah boleh, kecuali ada daiil
yang mengharamkannya, sedangkan menurut Himpunan Fatwa Dewan Syari’ah
Nasional dari berbagai ketentuan barang menyebutkan bahwa bila terjadi adanya
cacatl atau barang tidak scsuai dengan kesepakatan maka pemesan memiliki hak
kihiiyaratau hak memilih untuk melanjutkan atau membatalkan akad.

Dengan demikian prakiek yang lerjadi di UD Layar Jaya pada
penggantian atau perbaikan terhadap barang yang kurang sesuai dengan kriteria
pemesan yang sudsh diterima oleh pemesan adalah sah, karena sesuai dengan
rukun dan syarat jual beli menurut hukum Islam.

Menurut penulis dalam kasus ini pihak UD Layar Jaya telah memberikan
kebijaksanaan bahwa jika terjadi kerusakan atau kecacatan, maupun tidak sesuai
dengan keinginan pemesanan barang maka pihak perusahaan bersedia untuk
memperbaiki atau mengganti barang tersebut dengan barang yang sesuai dengan
yang dipesan untuk pembeli, ataupun pemesan bolech membatalkannya atau
melanjutk in transaksi ini. Demikian ini agar orang yang melakukan transaksi

( 'aqich mendapatkan kemaslahatan yang diinginkan.

. Analisis Terhadap Adanya Uang Muka (Down Payment)
i antara bukti kesempurnaan agama Islam ialah dibolchhannya jual beli

dengan cara pesanan, yaitu akad pemesanan suatu barang dengan kriteria yang
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telah discpakati dan dengan pembayaran tunai pada saat akad dilaksanakan.
Yang demikian itu, dikarenakan dengan akad ini kedue belah pihak
mendapatkan keuntungan tanpsa ada unsur Lipu-menipu,

Jual beli pesanan (a/-istisna’) adalah salah salu pengembangan bai’
es-salam di mana wakiu penycrahan barang dilekukan dikemudian hari
sementara pembayaran dapat dilakukan melalui ¢icilan atau ditangguhkan.

Jual beli pesanan (a/-istisna’) merupskan salah satu bentuk kegiatan
ckonomi yang bertujuan untuk lebih memudankan manusia mendapatkan barang
seperti apa yang diinginkan. Dengan jual beli pesanan pembeli berharap akan
mendapatkan barang yang sesuai dengan yang diinginkannya, yaitu dengan
memberikan kriteria-kriteria yang dipesan. Seperti halnya jual beli pesanan yang
ada di UD Layar Jaya, di mana selain melayani jual beli dengan cara kontan, UD
Layar Jaya juga melayani dengan uang muka, Dalam melakukan prakiek jual
beli pesanan UD Layar Jaya meminta adanya uang muka scbesar 20 % dari
harga barang pesanannya.'®

Dalam praktek jual beli pesanan yang terjadi di UD Layar Jaya dengan
menggunakan sistem uang muka harga antara pembayaran tunai dan pembayaran
uang muka tidak berbeda, sehingga dengan kesamaan harga yang terjadi di UD
Layar jaya terhadap barang yang dipesan baik secara tunai maupun dengan uang
muka tidak menjad: perdebatan dikalangan ulama. Lain haluya bila harga yang

dipatok oleh UD Layar Jaya antara penjualan tunai dengan pembayaran uang

16 Wawaneara dengan Bapak Basroni, tanggal 6 Oktober 2009.
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muka itu berbeda maka akan terjadi perbedaan pendapat dikalangan ulama,
karena selisih antara pembayaran tunai dengan pembayaran angsuran adalah riba.

Seperti yang dituturkan oleh Ibu Aminah!’, Ibu Masngudah'®, Ibu Sri'”
dun Bapuak Agus™, keempat responden (pemesan) ini memberikan pernyataan
yang sama mengenai adanya uang muka terlebih dahulu sebesar 20% dari harga
barang pesanan. Mereka menuturkan bahwa adanya uang muka terscbut tidaklah
memberatkan hal ini menurul mereka dikarcnakan dengan adanya uang muka
terscbul menjadikan adanya rasa tanggung jawab terhadap pesanannya
disamping itu juga scbagai adanya bukti kesepakatan kedua belah pihak.
Sedangkan menurut Bapak Basroni sclaku produsen juga tidak keberatan
terhadap uang muka yang hanya sebesar 20%, menurut beliaw adanya vang muka
terscbut hanya scbagai adanya bukti kesepakatan bersama dan tanggung jawab
bersama atas barang pesanannya. Disamping itu juga adanya uang muka yang
hanya sebesar 20% atas sctiap barang pesanannya dimaksudkan agar setiap
kousumen bisa dengan mudah mendapatkan barang yang diinginkan walaupun
harganya mahal dan juga agar jual beli pesanan ini khususnya di UD Layar Jaya
bisa menjangkau seluruh lapisan masyarakat sehingga volume pemesan terus
meningkat.

Pada dasamya trausaksi a/-istisnd’ ini hukumnya bolch (jawaz) dan telah

dilakukan olch masyarakal scjak awal tanpa ada pihak (ulama) yang

"’ Wawancara dengan Ibu Aminah, tanggal 2 April 2010

'* Wawancara dengan [bu Masngudah, tanggal 2 April 2010
" Wawancara dengan Ibu Sri, tanggal 3 April 2010

*® Wawancara dengan Bapak Agus, tanggal 3 April 2010
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mengingkarinya. Scdangkan menurut ulama Hanafiyyah jual beli semacam ini

juga dibolehkan karena alasan sebagai berikut:

i

E.;.I

Masyarakat telah mempraktekkkan ba/” al-istisna’ secara luas dan lerus
menerus tanpa ada keberatan sama sekali. Hal ini demikian menjadikan ba/”
al-istisna’ sebagai kasus ijma’ atau consensus umum,

Di dalam syari’ah dimungkinkan adanya penyimpangan terhadap qiyas
berdasarkan jjma’ ulama,

Keberadaan bai’ al-istisng’ didasarkan atas kebutuhan masyarakat, Banyak
orang seringkali memerlukan barang yang tidak tersedia di pasar, schingga
mereka cenderung melakukan kontrak agar orang lain membuatkan barang
untuk mereka.

Bai’ al-istisna’ sah scsuai dengan aturan umum mengenai kebolehan kontrak
selama tidak bertentangan dengan nas atau aturan syari’ah.”

Sedangkan dalam Himpunan Fatwa Dewan Syar”’alh Nasional discbutkan

tentang ketentuan pembayaran:

L.

[

Tak

Alal bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya, baik berupa vang, barang
atau manfaat.

Pembayaran dilakukan sesuai dengan kesepakalan.

Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan butang.”

Adanyea uang muka yang dilakukan oleh UD Layar Jaya terhadap barang

~csanannya adalah boleh, Hal ini juga sesuai dengan keputusan Komisi Fikih

! Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syari‘ah Suatu Pengenalan U, him. 160,
* Himpunan Fatwa Dewan Syari ‘ah Nasionai, hal. 37.
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Islam pada organisasi Konvercnsi Islam mengeluarkan keputusan Nomor 65/3/7

yang diadakan di Jeddah pada tanggal 7/12/1412 H se* _gai berikul:

5

Transaksi a/-istisna’ adalah transaksi yang bergerak dalam bidang pekerjaan

dan barang dalam tanggungan, schingga mempunyai hukum mengikat bagi

kedua belah pihak, jika memenuhi rukun-rukun dan syaratnya.

Transaksi a/-fstisna’ mempunyai beberapa syarat berikut:

a. Menjelaskan jenis, macam, ukuran dan sifat-sifat yang diinginkan dari
barang yang diminta untuk dibuat.

b. Ditentukean lenggang waklunys.

Dalam transaksi a/-istisna’ pembayaran bolch dilakukan di muka secara

keseluruhan atau secara angsuran lertentu sampai beberapa kali dalam tempo

tertentu.

Transaksi a/~fstisna’ bolch menggunakan syarat kompensasi timbal balik
sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak yang melakukan transaksi
selama tidak ada unsur-unsur paksaan.”

Di samping itu juga dalam bukunya Mohammad Syafi’i Antonio yang

berjudul Bank Syari’eh Sustu Pengenalan Umum disebutkan bahwa bai’

al-fstisna’ didefinisikan dengan kontrak penjual antara pembeli dan pembuat

barang, Dalam kontrak ini pembuat barang (san/) menerima pesanan dari

pembeli untuk membuat barang dengan spesifikasi yang telah kedua belah pihak

yang bersepakal atas harga seria sistem pembayaran yaitu dilakukan di muka,

melalui cicilan atau ditangguhkan sampai waktu yang akan datang.

* Ibid., hal, 152.
* Muhammed Syafi’i Antonio, Bark Syari ‘ol Suaty Pengenalen Umum, hlm. 165,
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Berdasarkan keputusan Komisi Fikih Islam pada organisasi Islam
Nomor 65/3/7 yang diadakan di Jeddah pada tanggal 7/12/1412 H adanya vang
muka dalam proses pemesanan barang adalah boleh. Sedangkan menurut ulama
Hanafiyyah jual beli semacam ini juga dibolehkan.

Dengan demikian, adanya uang muka yang ditctapkan oleh UD Layar
Jaya adalah sah dan sesuai dengan rukun dan syarat jual beli pesanan menurut
hukum Islam. Hal ini dimaksudkan sebagai vang panjar (modal) terhadap barang
pesanannya schingga kedua belah pihak merasa bertanggung jawab dan juga
sebagai bukli adanya kesepakatan perjanjian terhadap barang pesanan tersebul.

Adanya uang muka terhadap barang pesanan yang diterapkan olch UD
Layar Jaya lidak mempengaruhi jumlah harga vang dibayarkan secara kontan
alau tunai maupun dengan uang muka, sehingga praktek jual heli pesanan di UD

Layar Jaya jauh dari unsur riba dan sah sesuai dengan nash atau aturan syari’ah.
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Kesimpulan

Dari uraian yang telah penulis paparkan tentang praktek jual beli pesanan
di UD Layar Jaya Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas
di atas, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

Jual beli pesanan di UD Layar Jaya yang memberikan adanya masa
tenggang atau jangka waktu terhadap barang pesanan menurut para ulama adalah
sebagai berikut . menurut pandangan Imam Hanafi adanya masa tempo atau
tenggang waktu berlaku pada jual beli a/-istisna’, menurut ulama Syafi’iyyah
adanya masa tenggang atau tenggang waktu bisa dibatasi dengan waktu tertentu
atau tidak. Menurut mayoritas ulama, jual beli a/-istisna’ adalah tronsaksi yang
tidak mengikat antara penjual dan pembeli, Sedangkan menurut Abu Yusuf dan
Abdullah ibn Muhammad at-Tayyar jual beli al-fsti.n7" bersifat mengikat
antara penjual dan pembeli. Jadi praktck jual beli pesanan yang terjadi di UD
Layar Jaya dengan adanya masa tenggang atau jangka waktu tertentu adalah sah
sesuai dengan rukun dan syarat jual beli pesanan menurut hukum Islam

Sedangkan dalam pemberlakukan produk pesanan barang dari berbagai
pendapat sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi Sawl sumpah atau janji
vang telah diucapkan oleh penjual atau pembeli boleh dilaksanakan atau
dibatalkan transaksi jual beli tersebut. Berdasarkan kaidah fikih adalah bahwa
setiap transaksi yang berbentuk muamalah adalah boleh, kecuali ada dalil yang

mengharamkannya, scdangkan menurut Himpunan Fatwa Dewan Syari’ab

70
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Nasional dari berbagai ketentuan barang menycbutkan bahwa bila terjadi adanya
cacat atau barang tidak sesuai dengan kesepakatan maka pemesan memiliki hak
khivar atau hak memilih untuk melanjutkan atau membatalkan akad. Jadi
adanya perbaikan dan pemberian barang yang sesuai dengan pesenan di UD
Layar Jaya adalah sah.

Dalam sistem pembayaran yang dilakukan di Ub T.ayar jaya memiliki
dua sistem yaitu sisiem kontan dan uang muka. Sistem pm_nbayaran kontan
dalam hal ini adalah sah karena sesuai dengan nash atay aturan syari'ah.
Sedangkan pada sistem pembayaran uang muka menurut berbagai pandangan
menyatakan kebolehannya baik itu menurut Himpunan Fatwa Dewan Syariah
Nasional, utusan komisi fikih Islam pada organisasi kc:-nf:erensi Islam dengan
Nomor 65/3/7 yang diadakan di Jeddah pada tanggal 7 Desember 1412 H
maupun Muhammad Syafe'i Antonio dalam bukunya "Bank Syari'sh Suatu
Pengenal Umum", jadi pemberlakuan uang muka yang diterapkan di UD Layar
Jaya adalah boleh scsuai dengan rukun dan syarat jual beli pesanan menurut

hukum Islam,

Saran-saran .

Dalam hal ini penulis akan menyampaikan beberapa saran kepada pihak
UD Layar Jaya yang berkaitan dengan transaksi jual beli produk pesanan
Jiantarany adalah :

Bagi pthak UD Layar Jaya hendaknya lebih berhati-hati dalam memberikan

barang pesanannya sehingga tidak melenceng dari apa yang dipesan.
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I~

Hendaklah pihak UD layar Jaya berlaku lebih teliti dan cermat dalam setiap
melakukan transaksi sehingga akan tercipta suatu hubungan jual beli yang

saling menguntungkan dan tidak ada pihak yang dirugikan.

Lk

Hendaklah pihak UD layar Jaya dalam berakad lebih mengedepankan
kerelaan antara kedua belah pihak, apabila terdapat keterlambatan dalam
penyediaan barang memberikan kompensasi pada pihak pemesan schingga

terjalin rasa saling merelakan.

Kata Penutup

Terucap syukur yang tiada terbatas penulis punjatkan kehadirat Allah
Swt, yang telah memberikan taufiq dan hidayah-Nya. Sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Tanpa bimbingan dan ridha-Nya penulis
menyadari sungguh tiada daya dan upaya untuk berbuat apapun, termasuk dalam
penulisan skripsi ini.

Kekurangan dan kesalahan tidak luput dari penulisan skripsi ini, hal itu
merupakan keterbatasan dari penulis sendiri, oleh karena itu besar harapan
penulis kepada para pembaca atas kritik dan saran yang membangun.

Atas segala keterbatasan yang ada, penulis menghaturkan maaf yang
sebesar-besarnya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya

dan pembaca pada umumnya.
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SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
Nomor : StL.23/KJT/PP.00%/ {2008

Yang bertanda tingan di bawah ini, Kelua Sidang Proposal Skripsi Jurusan

mah STAIN Purwokerto mencrangkan bahwa:

Nama 1AM Addesta
NIM D 42622005
Semester ]

Jurusan/Pradi @ Syariah / Muoamalah

=cnar telah melaksanakin Seminar Proposal Skripsi dengan judul @

BAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK JUAL BELI PESANAN
i Kosus di UD. Layar Jaya Desa Grujngml, Kecamatan Kemranjen Kabupaten
) &_’5}

= dinyatakan : LULUS / FHIAKTUTLUS

#Z=ngan perubahan propesal / hasil seminar proposal sebugai berikut:
si Mater

=odologi Penelitian

Teknis Penulisan

=2n-lain

Demikiar sural keterangan ini dibuat dan dapat digunakan scbagai syarat untuk

£l

n riset dalam rangka penulisan skripsi program S-1.

Dibuat Ji : Purwokerte
Puda tanggal 18 Okt 2008
Mengetahui
- :r‘:r-;:}_llgj.l Jurusan Syariah Muoderator,
_:'“:-lﬂ‘"

ijrn h an: M. A,

NIPAISC 253 869

—"

Ridwan, M.Ag
NIP. 150 299 959



DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

PURWOKERTO
Alamat : JI AL Yuni No. 404 Telp, 0281-635624 Fuk. 636533 Purwokerto 53126
10 StiZNPI{.Iﬂ’|:'.09'91"¢4% /2008 Purwokerto, 7 Januari 2009

: Permohonan Ijin Riset Individual

Kepada Yih.
Pemilik UD. Layar Jaya Kabupaten Banyumas

Assalari alaikum Wr Wb,

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data untuk
penyusunan Skripsi, untuk itu kami mohon Saudara berkenan memberikan ijin riset
kepada Mahasiswa kami sebagai berikut:

Wania 1 An Adesta

NIM : 042622005

Semester X

Jurusan / Prodi ¢ Syarr’ah / Muamalah

Judul ¢ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Parktek Jual Beli

Pesanan  (Studi Kasus di UD, Layar Jays Desa
Grujugan, Kecamatan  Kemranjen, Kabupaten
Banyumas)

Adapun riset tersebut akan diluksanakan dengan ketentuan sebagai berikut;

Obyek : Jual Beli Pesanan

Tempat / Lokasi + UD. Layar Juya Desa Grujugan, Kecamatan Kemranjen,
Kabupaten Banyumas

Tanggal Riset : 7 Januari 2009 - 7 Maret 2009

Metode Penelitian t Observasi, Wawancara, Fes, -Anpket, Dokumentasi dan
cksperimen.™)

Kemudian atas ijin dan perkenan saudara, sebelumnya kami ucapkan terima
kasih.

Wassalanm alaikiun Wr. W,

LR
\o PPN Roqib, M.Ag
SO0 ARTB, 150 266 719

—_

*) Coret yany tidak perlu




PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

BADAN KESATUAN BAIIGSA, POLITIK

DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
JI. Prof. Dr. Socharso No. 45 Tel. (0281) 63377y
"PURWOKERTO ™~

SURAT REKOMENDAS| PEMELITIAN
Nomor:070.1/ 28 /1 j 2009

Dasar 1. Surat Gubernur Jawa Tengah No. 070.1/265 Tanggal 20 Pebruarl 2004
Perinal Penyederhanaan Prosedur ljin Penelitian, Riset, KKN, PKL.

2. Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 12 Tahun 2004 tentang

Pembentukan, Susunan Qrganisasi dan Tala Kerja L.embaga Teknls Daerah

Kabupaten Banyumas

Memkbaca : Suratdarl Pembantu Ketua I STAIN Pwt,Tgl.7 Jan 09.No:Sti.:
B PK,I,/PP.099/047 /08, Hal IJjin Riset Individual.
Perninibangan Batwa kebijakar mengenai sesualu kegiatan limiah dan pengabdian kepada
masyarakat periu dibantu pengembangannya.

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Badan Kesaluan Bangsa. Politik dan Perlindungan
Masyarakat Kabupaten Banyumas, menyatakan lidak keberalan atas pelaksanaan sesuatu kegiatan
ilmiah dan pengabdian kepada masyarakal dalam wilayah yang akan dilakukan oleh

Nama : ARI ADESTA

Alamat ; Puri Mujur Rt,N1/04 No.23 Kroya Cilacap

Pzkerjaan : Mahasiswa

Kebangsaan : Indonesia

Judul Penelitian ! TINJAUAN HUKUM ISLAM TERH (DAP PRAKUEK JUAL BELI PE.

AN (Studi Kasus di UD Layar Jaya Desa Grujugan Kec,
Kemranjen Kab.Banyumzs )

Bidang ! Syarilah

Lokasi Kegialan ! Kec.Kemranjen

Lama berlaku : 3 Bulan

Pengikul ! -

PenanggungJawab | Drs.Moh.Roqlib, M. Ay

E\GAN KETENTUAN SEBAGAIBERIKUT :

Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak dilaksanakan untuk tujuan lain yang dapat berakibat melakukan

tindakan pelanggaran (=rhadap peraturan perundang undangan yang berlaku.

Eebelum melaksanakan kegiatan dimaksud, terlebih dahulu melaporkan kepada penguasa setempat.
entaati segala ketentuan dan peraturan-peraturan yang berlaku juga petunjuk-petunjuk dari pejatat
emearintah yang berwanang.

Szahila masa berlaku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelaksanaan legiatan belum
=lesal, perpanjangan walktu harus diajukan kepada instansi pemohon.

=z SAN disampaikan kepada Yih DIKELUARKAN DI : PURWOKERTO
- = ~al. Penelitian dan Pengembangan PADA TANGGAL : 12 Januari 2009
== paten Banyumas. o

~ .. An, KEPALA BAKESBANGPOLLINIMAS
Famii s \nghgupmsu BANYUMAS

- IS

b1

RA PRAMARLA, S. 508
Pembina



PEMERINTATTRABUPATEN BANY TN AS
KANTOR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
din. Masjid No. 8, Telp. [0281) 635231, 636005, 836000 psw 346
Fax. (0261) 635332
Purwokerto 53115

SURAT IJIN PENELITIAN
NOMOR : 070.1/......... 12009

1. Surat dar Pembantu Ketua | STAIN Purwokerte Tanggal 7 Januari 2009 No
SU23PKIIPP.099/047/09. Penhal lin Penelitian
2. Burat Rekomendasi Kepala Bakeshangpellinmas Kabupaten Banyumas 0701/ 01/ |/
2009 "
* Menimbang:  bahwa kebijaksanaan mengenai kegiatan ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat perlu ;
dibantu pengembangannya.
Uamberikan ijin kepada !

- Mzmbaca

1

1. MNama i ARIADESTA

2, Alamat ¢ Pun Mujur Rt 01404 No. 23 Kroya Cilacap

3. Pekerjaar : Mahasiswa

4. Judul Penelitian t TINJAUANHUKUM  ISLAM  TERHADAFP PRAKTEK JUAL BEL
PESANAN [ STUDI KaSUS DI UD. LAYAR JAYA DESA GRUJUGAN
KEC, KEMRAN.JEN KAB. BANYUMAS

5. Bidang . ¢ Syariah

6.  Lokasi kegiatan ! Kec. Kemranjen

7. Lama berlaku 1 3 bulan { 12 Januar s/fd 12 Aprl 2009 )

B.  Pernanggung Jawab : Drs. Moh, Roqib, M. Ag

9 Pengikul ios

Urtuk melaksanakan kegiatan iimiah dan pengabdian kepada masyarakat di wilayah #abupaten Banyumas
cengan Ketentuan sebagal berkut -
a  Pelaksanaan kegalon dimaksud Gdok diliksanakan unluk tgoan yingg dapal Bkl
melakukan tindakan pelanggaran lerbadap peraluran porundang-undangan yang berlaku,
. Sebzlum melaksanakan kegiotan dimaksud, lerletih dahulu melaporkan kepada penguasa
setempat '
¢ Mentaati segala keientuan dan peraturan-peraturan yang berlaku juga petunpuk-pélunjuk dan
pejabat pemeniniah yang berwenanyg.
d.  Apabila masa berlaku Surat [jin Perelitian sudah berakhir, srdang pelaksanaan kegiatan belum
selesal, perpanjangan waklu harus diajukan kepada instansi pe 1whan,
€ Setelah selesai pelaksanaan kegiatan dimaksud menyerahkan hasilnya kepada Kantor Penelitian
dan Pengembangan | LITBANG }Kabupaten Banyumas,

DIKELUARKAN DI : PURWOKERTO
PADA TANGGAL :12 Januari 2009

HKEPALA KANT TIAN DAN PENGEMBANGAN

\@4\%@3 W Tk, |
N 5 181 669
“=mbusan Yin: %‘::Lf:)
© Ka, Bakesbangpolinmas Kabupaten Banyumas,
- Ka. DINPERINDAGKOP Kab. Banyumas:
- Pamilik UD. Layar Jaya Desa Grujugan Kec. Kemranjen Kab. Banyumas,

Arsip Kanter LITBANG Kabupaten Banyumas.

E




BLANGEKQO PESANAN BARANG UD. LAYAR JAYA
@ KIIUSUS MEBLL DAN PERADOTAN RUMAH TANGGA
Alamat: JL Raya Grujugan Keecamatan Kemranjen Banyumas
= 085227261247

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, pemilik UD. Layar Jaya menerangkan dengan

sesungguhnya dan sebenar-benarnya bahwa;

Nama : Ari Adesta

NIM s 042622005

Program Studi » Muamalah

Semester : XI

Jurusan : Syani’ah STAIN Purwokerto

Telah mengndakan penelitian di UD.Layar Jaya ini untuk bahan pembuatan skripsi
dengan judul TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK JUAL BELI
PESANAN (studi kasus oi UD. Layar Jaya Desa Grujugan Kecamatan Kemranjen
Kabupaten Banyumas).

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinva,

Grujugan, 25 November 2009
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PEDOMAN WAWANCARA

TERHADAP KONSUMEN UD LAYAR JAYA

Bagaimanakah sistem pemesanan yang diterapkan di UD Layar Jaya?
Bagaimanakah mutu barang yang diperjualbelikan UD Layar Jaya?

Apakah konsumen pernah mengkomplain tentang barang pesananannya?
Bagaimanakah solusi yang diterapkan UD Layar Jaya jika terjadi komplain
terhadap barang pesananannya?

Bagaimanakah sistem pembayaran yang diterapkan UD Layar Jaya?

Bagaimana bila terjadi keterlambatan pembayaran?

|



PEDOMAN WAWANCARA

TERHADAP UD LAYAR JAYA

L. Bagaimana mekanisme pemesanan barang?

2.

l'.n.l

Y

Begaimanakah solusi yang diterapkan jika terjadi komplain pada barang

pesanannya?
Bagaimanakah sistem pembayaran yang diterapkan di UD Layar Jaya?
Produk-produk apa saja yang diperjual belikan di UD Layar Jaya?

Bagaimana kualitas terhadap barang yan g diperjualbelikannya?

Tindakan apa yang dilakukan UD Layar Jaya jika konsumen tidak menepati

perlunasan barang yang telah jatuh wmpo angsuran pembayarannya?




HarvTangual
Pukul
Tempat

Nara Sumber

Ar
Basromi
An
Basrom
Ari
Basroi
4Tl
Sasroni
S Y . v S——

HASIL WAWANCARA

: Selasa, 06 Oktober 2007

: 09.00 sampai selesai

- UD. Layar Jaya

: Bapak Basroni (Pemilik UD. Lavyar Jaya)

. Bagaimana mekanisme pemesanan barang di UD. Layar Jaya i

Pak?

: Gini mba, mekanisme pemesanan barang yang diterapkan di UD.

Layar Jaya ini sebagai berikut: setelah ada pemesanan barang, lalu
pemesan menyebutkan ciri-ciri barang (spesifikasinya, ukurannya,
model dan macamnya) dan pemesan bisanyn memberikan baras
waktu barang jadi beserta dengan pengirimannya, Setelah itu saya
memberikan sebuah blanko pemesanan barang sebagai tanda
pemesanan barang pesanan yang akan dibuat terlebih dahulu saya
meminta uang muka sebesar 20 % dari harga barang yang
dipesannya.

. Kemudian bagaimana mutu barang yang diperjualbelikan di UD

Layar Jaya im?

: Kualitas barang-barang yang diperjualbelikan di UD. Layar Jaya ini

sangat bagus dikarenakan pembuatannya menggunakan kayu yang
kuat dan bagus seperti kayu jati, kayu nangka, kayu mirah dan kayu
laban dan sebagainya. Di samping itu tenaganya Juga orang-orang
vang professional di bidangnya masing-masing, jadi jangan khawatir
tidak bagus atau tidak baik kalau membeli barang-barang di UD.
Layar Jaya ini,

. Apakah konsumen pernah mengkomplain barang pesanannya Pak?
. Ya pernah, ada yang mengkomplain dikarenakan barang pesanannya

ada kejanggalan atau kecacatan pada barang pesanannya. Di
samping itu ada juga yang mengkomplain mengapa barang pesanan
belum jadi, tetapi kadang juga tidak ada vang mengkomplain barang
pesanannya karena pemesan cukup puas terhadap barang
pesanannya.

: Bagaimana solusi yang diterapkan di UD. Layar Jaya jika terjadi

komplain terhadap barang pesanannya?

. Saya akan memperbaiki barang yang menjadi komplain tersebut dan

tidak saya pungut biaya untuk perbaikan kembali. Hal ini saya
terapkan untuk memberikan kepuasan terhadap konsumen sehingga
pemesan akan kembal lagi untuk memesan barang di kemudian hari.




Basroni

Basroni

Ari
Basroni

 Bagammanakah sistem pembayaran yang diterapkan di UD. Layar

Jaya ini Pak?

. Sistem pembayarannya ada 2 macam, yaitu sistem pembayaran tunai

dan pembayaran angsuran. Kalau pemesan membayar barang secara
tunai maka tidak dikenakan biaya uang muka sebesar 20 %.
Sedangkan kalau pembayarannya secara angsuran, dikenai biaya
uang muka 20 % kemudian sisanya diangsur sesuai dengan
kesepakatannya. Adanya uvang muka ini diharapkan agar korsumen
mendapatkan  mempunyai  langgung jawab terhadap barang
pesanannya serta diharapkan dengan adanya uang muka yang hanya
20% ini semua lapisan masyarakal bisa menjangkaunya untuk
melakukan membuat barang,

: Tindakan apa yang dilakukan UD. Layar Jaya jika ada konsumen

(pemesan) yang belum bisa melunasi barang pesanannya, padahal
sudah jatuh tempo masa angsuran (perlunasan barang)?

- Ya, biasanya saya beri denda sebesar 5 %. Hal ini mengantisipasi

agar konsumen benar-benar berusaha untuk melunasi  barang
sebelum jatuh tempo agar tidax dikenakan biaya tambahan,

- Apakah di UD Layar Jaya ini Bapak memberikan garansi terhadap

barang pesanan?

: Oiya, supaya pelanggan puas saya memberikaa garansi selama 6

bulan terhadap barang yang rusak

. Produk-produk apa saja yang diperjual belikan di UD ini Pak?
: Ya, perabotan rumah tangga dan mebel seperti kursi, meja, almari

dan sebagainya.

: Terima kasih Pak, atas waktunya memberikan wawancara
» Ya, sama-sama




Tanggal
Tempat

Nara Sumber
Ari

Basriyati

Arl
Basriyati

Arni
Basriyati
Ari
Basriyati
Ari

Basriyati

HASIL WAWANCARA

: 16 Maret 2007
; Dirumahnya Desa Grujugan
: Ibu Basriyati

: Bagaimana mekanisme jual beli pemesanan barang di UD Layar

Jaya?

. Saya datang ke UD Layar Jaya kemuchan saya pesan barang

berupa lemari dengan ciri-ciri yang saya sebutkan, kemudian saya
memberi uang muka dan bermusyawarah ketentuan barang jadinya

: Bagaimana mutu barang yang diperjualbelikan di UD Layar Jaya?
. Mutu barang vang diperjualbelikan bagus, namun pada saat

pengiriman barang kepada saya mengalami kerusakan pada kacam
lemarinya

. Kemudian apa yang saudara lakukan Jari kerusakan barang

tersebut?

. Ya saya minta diperbaikilah

: Bagaimana solusi vang diterapkan UD Layar Jaya jika terjadi

komplain terhadap barang pesanannya?

: Ya diperbaiki barang pesanan saya vleh UD Layar Jaya

: Lalu bagaimana sistem pembayaran vang diterapkan di UD Layar

Jaya?

. Sistem pembayaran secara tunai dan pembayaran angsuran




HASIL WAWANCARA

Tanggal 16 Maret 2007

Tempat : Dirumahnya Desa Mujw

Nara Sumber : Ibu Khamidah

Ari * Bagaimana mekanisme jual beli pemesanan barang di UD Layar
Jaya?

Khamidah © Saya pesan barang kemudian ciri-cirinya disebutkan dan pemilik

UD Layar Jaya memberi contoh gambar yang saya inginkan,
kemudian ditentukan waktu penyerahan bara-gnva

Ari © Bagaimana mutu barang yang diperjualbelikan di UD Layar Jaya?
Khamidah © Ya bagus

Ari © Apa ibu pernah komplain terhadap barang pesanan ibu?

Khamidah . Tidak

Ari : Lalu sistem pembayaran di UD Layar Jaya bagaimana?

Khamidah : Ya saya tahu kalau pembayaran sih, tunai dan tidak tunai, kalau

pembayaran tidak tunai dikenai uang muka 20 % dari harga barang

!




i‘

Tanggal
Tempat
Nara Sumber

Ari
Murmah
Ari
Murniah

Ari
Murniah
Arl
Murniah

HASTL WAWANCARA

- 15 Oktober 2009
: Dirumahnya Desa Pucung
: Ibu Murniah

- Bagaimana mekanisme jual beli pemesanan barang di UD Layar

Jaya?

' Saya datang ke UD Layar Jaya kemudian saya pesan lemari baju

tapi barang yang saya inginkan sudah ada jadi saya beli langsung

: Bagaimana mutu barang yang diperjualbelikan di UD Layar Jaya?
; Bagus mba

. Apa ibu pernah mengkomplain terhadap barang pesanan?
: Tidak mba

- Bagaimana sistem pembayarannya?
: UD Layar Jaya melayani pembayaran tunai v, pembayaran vang

muka




Tanggal
Tempat
Nara Sumber

Ari

Sumarni

Ari

Sumarni

Ari
Sumarni

Ari
Sumarm

Ari
Sumarm

Ari

Sumarni

HASIL WAWANCARA

: 6 Maret 2010
: Dirumahnya Desa Mujur
: Ibu Sumarni

: Bagaimana mekanisme jual beli pemesanan barang di UD Layar

Jaya?

© Saya pesan meja kemudian saya sebutkan ciri-cirinya dan bayar

uang muka 20 % dari harga m2ja

© Bagaimana mutu barang yang diperjualbelikan di UD Layar Jaya?
- Kurang bagus, soalnya saya pesan barang waktu di antar

barangnya lain dnegan yang saya pesan

' Kemudian apa yang saudara lakukan?
© Ya, saya datang ke UD tersebut lalu minta barang yang saya pesan

© Apa solusi yang diterapkan jika terjadi komplain?
. Solusinya ya mengantar pesanan yang sesuai

- Bagaimana sistem pembayaran yang diterapkan di UD Layar Jaya?
- Ada 2 macam pembayaran, tunai dan tidak tunai

* Bagaimana jika terjadi keterlambatan pembayaran?
- Ada dendanya 5 % dari harga barang




i

Tanggal
Tempat
Nara Sumber

Arl

Ani

Ari
Am
Arl
Am
Ari
Ani

Ari
Am

HASIL WAWANCARA

: & Maret 2010
- Dirumahnya Desa Mujur
: 1bu Ami

: Bagaimana mekenisme jual beli pemesanan barang di UD Layar

Jaya?

. Saya datang ke UD Layar Jaya kemudian saya pesan barang dan

ciri-cirinya saya sebutkan, kemudian saya dimintai uang muka
sebesar 20 %

. Bagaimana mutu barang yang diperjualbelikan di UD Layar Jaya?
. Ya bagus sih, karenz terbuat dart kayu pilihan

. Apa 1bu pernah komplain terhadap barang pesanan 1bu?
: Tidak mba

: Laly, bagaimana sistem pembayaran di UD Layar Jaya?
: Pembayaran kontan dan angsuran :

. Bagaunana jika terjadi keterlambatan pembayaran?
. Ada dendanya 5 % dari harga barang




Tanggal
Tempat
Nara Sumber

An

Atun

Ari
Atun

Ari
Atun

An
Atun
Ari
Atun
Ari
Atun

HASIL WAWANCARA

: 6 Maret 2010
- Lirumahnya Desa Sigandu
: Ibu Atun

: Bagaimana mekanisme jual beli pemesauan barang di UD Laya

Jaya?

. Saya pesan meja belajar dengan ciri-ciri yang saya sebutkan,

kemudian saya membayar uang muka dan kemudian menetapkan
hart penyerahan barang

. Bagaimana mutu barang yang diperjualbelikan di UD Layar Jaya?
: Mutunya bagus, kayunya kuat sih

- Apa ibu pernah mengkomplam terhadap barang pesanan?
: Thdak mba

. Lalu bagaimana sistem pembayaran yang diterapkan
: Pembayaran kontan dan angsuran

: Bagaimana jika terjadi keterlambatan pembayaran
. Ada dendanya mba 5 % dari harga barang

- Dengan adanya denda merurut ibu bagaimana?
' Ya menurut saya denzan adanya denda mungkin untuk

mengantisipasi supaya pembeli tidak ingkar janyi terhadap waktu
yang disepakati pada saat pelunasan barang



Tanggal
Tempat

Nara Sumber
Arl

Reni

Ari
Reni

Ari
Rent

Arl
Reni
Ari
Ren
Art
Reni

Ari
Reni

HASIL WAWANCARA

1 6 Maret 2010
: Dirumahnya Desa Grujugan
: Ibu Rem

© Bagaimana mekanisme jual beli pemesanan barang di UD Layar

Jaya?

. Ya saya datang ke UD Layar Jaya untuk memesan jendela dengan

ukuran, bentuk vang saya sebutkan kemudian menetapkan
penyerahan barang

© Bagaimana mutu barang yang diperjualbelikan di UD Layar Jaya?
: Bagus mba, kayunya keras sih

- Apa ibu pernah mengkomplain terhadap barang pesanan?
: Ya pernah dari waktu yang ditentukan ternyata penyerahan

barangnya terlambat jadi saya pergi lagi dech ke UD Lavar Java
untuk menanyakan barangnya kapan dikirim

: Apa solusi yang diterapkan di UD Layar Jaya jika terjadi

komplain?

: Kalau terhadap pesanan barang saya pemilik UD Layar Jaya cuma

minta maaf karena pada saat itu banyak pesan.n

© Lalu bagaimana sistem pembayaran yang diterapkan?
- Kontan dan angsuran dikenai 20 % dari harga barang

- Bagaimana jika terjadi keterlambatan pembayaran”
. Ada dendanya 5 % dari harga barang

© Bagaimana menurut ibu dengan adanya denda?
: Ya dengan adanya denda ya ;adi membuat pembeli tidak lupa bila

pada saat pelunasan harus membayar



Tanggal
Tempat

Nara Sumber
Arni

Rina

Arl
Rina

Ari
Rina

Arl
Rina

Ari
Rina

Arl
Rina

Ari
Rina

HASIL WAWANCARA

: 6 Maret 2010
: Dirumahnya Desa Mujur
s 1bu Rina

: Bagaimana mekamsme jual beli pemesanan barang di UD Layar

Jaya?

. Setelah saya sampai di UD Layar Jaya saya memesan meja makan

dengan ukuran dan bentuk yang saya sebutkan kemudian dikenai
vang muka 20 % dan harga barang dan waktunya juga ditentukan
berdasarkan musyawarah

© Bagaimana mutu barang yang diperjualbelikan di UD Layar Jaya?
. Bagus mba

. Apa ibu pernah mengkomplain terhadap barang pesanan?
. Pernah, masalahnya pengiriman barang terlambat

- Apa solust yang diterapkan di UD Layar Jaya jika terjadi

komplain?

- Cuma minta maaf saja mba

; Bagaimana sistem pembayaran yang diterapkan?
. Ada 2 macam pembayaran tunai dan angsuran

. Bagaimana jika terjadi keterlambatan pembayaran?
. Ada dendanya 5 % mba dari harga barang

© Bagaimana menurut 1bu dengan adanya denda?
. Saya sih setuju aja mba



ITASIL WAWANCARA

Tanggal : 6 Maret 2010

Tempat . Dirumahnya Desa Mujur

Nara Sumber . Ibu Badriyah

An - Bagaimana miekanisme jual beli pemesanan barang di UD Layar
Jaya?

Badriyah . Saya datang ke UD Layar Jaya kemudian memesan barang dengan

saya sebutkan ciri-cirinya kemudian rembugan kapan jadi
barangnya untuk diserahkan

Ari : Bagaimana mutu barang yang diperjualbelikan di UD Layar Jaya?
Badriyah : Mutunya bagus mba

An . Apa ibu pernah mengkomplam terhadap barang pesanan?

Badriyah . Tidak

Ari © Bagaimana sistem pembayaran yang diterapkan?

Badriyah . Ada 2 sistem yaitu kontan dan angsuran, kalau angsuran diambil

20 % dari harga barang




Tanggal
Tempat

Nara Sumber
An

Masrofah

Arl
Musrofah

Arl
Masrotah

Ari
Masrofah

Ari
Masrafah

HASIL WAWANCARA

6 Maret 2010
: Dirumahnya Desa Kroya
: Ibu Masrofah

- Bagaimana mekanisme jual beli pemesanan barang di UD Layar

Jaya?

- Begimi mba saya setelah sampai di UD Layar Jaya, saya kewnudian

memesan barang yang saya sebutkan ciri-cirinyva dan disitu saya
langsung dimintai vang muka scbanyak 20 % dari harga barang
kemudian saya jupa menetapkan hari penyerahan barang

- Bagammana mutu barang yang diperjualbelikan di UD Layar Jaya?
© Ya bagus mba sesuai dengan pesanan yang saya inginkan

© Apa ibu pernah mengkomplain terhadap barang pesanan?
: Kebetulan sampai hari ini saya tidak komplain

. Bagaimana sistem pembayaran yang diterapkan?
. Sistem yang digunakan ada 2 yaitu kontan dan angsuran

: Bagaimana jika terjadi keterlambatan pembayaran?
: Ada dendanya 5 % mba dari harga barang



Tanggal
Tempat

Nara Sumber
Arl

Fatimah

Ari
Fatimah

Ari
Fatimah

Ari
Fatimah

Ari
Fatimah

HASIL WAWANCARA

. 6 Maret 2010
: Dirumahnya Desa Grujugan
- Ibu Fatimah

. Bagaimana mekanisme jual beli pemesanan barang di UD Layar

Jaya?

© Begini mba saya setelah sampai di UD Layar Jaya, saya kemudian

memesan barang yang saya sebutkan ciri-cirinya dan disitu saya
langsung dimintar vang muka sebanyak 20 % dari harga barang
kemudian saya juga menetapkan hari penyerahan barang

: Bagaimana mutu barang yang diperjualbelikan di UD Layar Juya?
. Ya bagus mba sesuai dengan pesanan yang saya imginkan

. Apa ibu pernah mengkompiain terhadap barang pesanan?
: Kebetulan sampai hari ini saya tidak komplain

© Bagaimana sistem pembayaran yang diterapkan?
- Sistem yang digunakan ada 2 yaitu kontan dan angsuran

. Bagaimana jika terjadi keterlambatan pembayaran?
+ Ada dendanya 5 % mba dari harga barang




HarvTanggal
Pukul
Tempat

Wara Sumber
Ari

ibu aminah

Ari
itbu amingh

Ari

ibu aminah

Ari
ibu aminah
Ari
ibu aminah

Arn
ibu aminah

HASIL WAWANCARA

cJum’at, 02 April 2010

: 16.00 sampai selesal

. Dirumahnya Desa Bajing
- tbu aminah (konsumen)

: Bagaimana mekanisme pemesanan barang di UD. Layar Jaya ini

Bu?

. Gini mba, setelah saya memberikan kriteria barang lalu saya

mengisi blanko pemesanan barang kemudian terlebih dahulu saya
diminta uang muka sebesar 20 % dari harga barang
yangdipesannya.

: apa adanya uang muka tersebut tidak memberatkan ibu
. saya tidak keberatan hal ini karer.a sava anggap sebagai tanggung

jawab terhadap barang pesanan saya mba.

: berarti ibu setuju dengan adanya uang muka tersebut? Dan lalu

bagaimana dengan adanya denda sebesar 5% apabila terjadi
keterlambatan perlunasan barang,

© Ya saya setuju,lalu mengenai Jdenda saya juga setuju dan tidak

keberatan

' bagaimana hasil barang pesanannya sudah sesuai dengan yang

disepakati tidak?

* bagus dan sesuai .

: apakah ibu setuju dengan seluruh proses tahapan trausakst jual beli

di UD layar jaya ini.

¢ ya, saya setuju

: Terima kasih bu, atas waktunya memberikan wawanecara.
: Ya, sama-sama




HarvTanggal
Pukul
Tempat

Nara Sumber

Ari

Ibu Masngudah :

Aril

Ari

[bu Masngudah :

Ari

1bu Masngudah :

Ari

Tbu Masngudah -

Ari
Ibu Masngudah

HASIL WAWANCARA

- Jum'at, 02 Apnl 2010

: 14,00 sampai selesa

' Dirumahnya Desa Grujugan
: Ibu Masngudah (konsumen)

- Bagaimana mekanisme pemesanan barang di UD. Layar Jaya ini

Bu?

Gini mba, setelah saya memberikan kriteria barang lau saya
mengisi sebuah blanko pemesanan barang sebagai tanda pesan
barang. pesanan yang akan dibuat terlebih dahulu saya diminta
uang muka sebesar 20 % dari harga barang yangdipes.innya,

- apa adanya vang muka tersebut tidak memberatkan ibu
1bu Masngudah :

tidak mba, malah saya tidak keberatan hal in1 karena saya anggap
sebagai adanya kesepakatan perjanjian dan tanggung Jawab
terhadap barang pesanan saya mba,

© berarti ibu setuju dengan adanya uang muka tersebut? Dan lulu

bagaimana dengan adanya denda sebesar 5% apabila terjadi
keterlambatan perlunasan barang.

Ya saya setuju, lalu mengenai denda saya juga setuju dan tidak
keberatan soalnya ini untuk menjaga dan menantisipasi agar saya
tidak lupa terhadap utang saya.

- bagaimana hasil barang pesanannya sudah sesuai dengan yang

disepakati udak?
barangnya sesuai dan pas dengan apa yang saya pesan .

- apakah ibu setuju dengan seluru’y proses tahapan transaksi jual beli

di1 UD layar jaya ini,
ya, saya setuju sekali mba.

: Terima kasih bu, atas waktunya memberikan wawancara
© Ya, sama-sama



HarvTanggal
Pukul
Tempal

Mara Sumber
Ari

Basroni

Arl
Basroni

Art

Basroni

Basroni

Basrom

Ar
Basroni

HASIL WAWANCARA

. Sabtu, 03 April 2010
: 09.00 sampai selesai
: Ditokonya di Danasri
- Tbu Sri (konsumen)

- Bagaimana mekanisme pemesanan barang d* UD. Layar Jaya i
Bu?

: sangat mudah mba hanya mengisi balnko pesanan barang
kemudian membayar uang muka sebesar 20 % dari harga barang
vang dipesannya.

: apa adanya uang muka tersebut tidak memberatkan ibu
: tidak mba,

: berarti ibu setuju dengan adanya uang muka terscbut? Dan lalu
bagaiman dengan adanya denda sebesar 5% apabila terjadi
keterlambatan perlunasan barang,

© Ya setuju,lalu mengenai denda saya juga setuju Ari :
bagaimana hasil barang pesanannya sudah sesvai dengan yang
disepakati tidak?

. barangnya sesuai dengan apa yang saya pesan apakah ibu setuju
dengan seluruh proses tahapan wransaksi jual beli di UD layar jaya
ini.

© ya, saya setuju mba.

: Terima kasih bu, atas waktunya memberikan waw.ancara
' Ya, sama-sama




Hari/Tanggal
Pukul
Tempat

Nara Sumber
Ari

Bapak Agus

Ar
Bapak Agus

Arn

Bapak Agus
Ari
Bapak Agus
Ari
Bapak Agus

Ari
Agus

HASIL WA'VANCARA

: Sabtu, 03 Apnl 2010

. 15.00 sampai selesai

- dikios pasar kroya

: Bapak Agus (konsumen)

: Bagaimana mekanisme pemesanan barang di UD. Layar Taya ini

pak?

© Saya datang ke UD Layar Jaya kemudian saya memberikan kriteria

barang pesanan, setelah saya memberikan kriteria barang lalu saya
mengisi sebuah blanke pemesanan barang sebagai tanda pesan
barang, pesanan yang akan dibuat terlebih dahulu saya diminta
uang muka sebesar 20 % dari harga barang yang dipesannya.

- apa adanya uang muka tersebut tidak memberatkan bapak?
. tidak mba, malah saya tidak keberatan hal ini karena saya anggap

sebagai adanya kesepakatan perjanjian

. berarti Bapak setuju dengan adanya vang muka tersebut? Dan lalu

bagaiman dengan adanya denda sebesar 5% apabila terjadi
keterlambatan perlunasan barang.

: Ya saya setuju,lalu mengenai denda saya juga setuju

. bagaimana hasil barang pesanannya sudah sesuai dengan yang

disepakati tidak?

. barangnya sesuai dan pas dengan apa yang saya pesan .

. apakah Bapak setuju dengan seluruh proses tahapan transaksi jual

beli di UD layar jaya ini.

. ya, saya setuju sekal mba.

: Terima kasih pak, atas waktunya memberikan wawancara Bapak
. Ya, sama-sama




Harv/'Tanggal
Pukul
Tempat

Nara Sumber
Arl

Thu Anis

Arnl
Ibu Anis

[bu Anis

Ari
Ibu Anis

HASIL WAWANCARA

: Minggu, 04 April 2010

: 09.00 sampai selesai

: Dirumahnya (Desa Sirau)
: Ibu Anis (konsumen)

. Bagaimana mekanisme pemesanan barang di UD. Layar Jaya ni

Bu?

¢ Gim mba, setelah saya memberikan kriteria barang lalu saya

mengisi sebuah blanko pemesanan barang,

: apa adanya uang muka tersebut tidak memberatkan 1bu?
. tidak mba, dengan adanya vang muka yang diberikan kepada

pembuat pesanan itu memudahkan perjanjian jual beli pesanan
soalnya dengan adanya uang muka saya jadi tidak ragu untuk
benar-benar memesan

. berarti ibu setuju dengan adanya uang muka tersebut? Dan lalu

bagaiman dengan adanya denda sebesar 5% apabila terjadi
keterlambatan perlunasan barang.

: Ya saya setuju,lalu mengenai denda saya juga setuju dan tidak

keberatan soalnya ini untuk menjaga dan menantisipasi agar saya
tidak lupa terhadap hutang saya.

© bagaimana hasil barang pesanannya sudah sesuai dengan yang

disepakati idak?

: barangnya sesuai dan pas dengan apa yang saya pesan .

. apakah 1bu setuju dengan seluruh proses tahapan transaks1 jua bels

di UD layar jaya ini,

. va, sava setuju sekali mba.

: Terima kasth bu, atas waktunya memberikan wawancara
' Ya, sama-sama




HarvTanggal
Pukul
Tempat

Nara Sumber
Art

Pak chandra

A
Pak chandra

Pak chandra

Ari
Pak chandra
Ari

Fak chandra

HASIL WAWANCARA

: Minggu, 04 April 2010

: 14.00 sampai selesa

: Dirumahnya Desa Pucung

. Bapak Chandra (konsumen)

: Bagaimana mekanisme pemesanan barang di UD Layar Jaya ini

pak?

; Gini mba, setelah saya memberikan kriteria barang lalu sayn

mengisi sebuah blanko pemesanan barang sebagai tanda pesan
barang. pesanan yang akan dibuat terlebih dahulu saya diminta
vang muka sebesar 20 % dan harga barang yang dipesannya.

: apa adanya uang muka tersebut tidak memberatkan Bapak,
: tidak mba, malah saya tidak keberatan hal ini karena saya anggap

sebagai adanya kesepakatan perjanjian dan  tanggung  jawab
terhadap barang pesanan saya mba.

. berarti Bapak setuju dengan adanya vang muka tersebut? Dan lalu

bagaimana dengan adanya denda sebesar 5% apabila terjadi
keterlambatan perlunasan barang.

: Dengan adanya vang muka yang hanya 20 % dan harga barang itu

saya setuju saja, mengenai denda scbesar 5 % memang saya
mengalami keterlambatan pelunasan barang dan saya dikenai
dendanya, ya ngga apa-apalah la wong saya ga punya uang pada
saat pelunasan barang

. bagaimana hasil barang pesanannya sudah sesuai dengan yang

disepakati tidak?

. barangnya sesuai dan pas dengan apa yang saya pesan .

. apakah Bapak setuju dengan seluruh proses tahapan tiansaksi jual

beli di UD layar java ini,

o ya, saya setuju sekali mba.

Ari . Terima kasih pak, atas waktunya memberikan wawancara
Pak chandra : Ya, sama-sama




BLANGKOQO PESANAN BARANG UD LAYAR JAYA
KHUSUS MEBEL DAN PERABOTAN RUMAH TANGGA

Alumat: JL Raya Grujogan Kecumatan Kemranjen Banyumas
B 085227261247

Dengan ini saya:

Nama : Murnigh

Alamat ; ?ut:mgl Kroyo
Tanggal Pesan . & Sepeember 2007
Barang yang dipesan - lewad

Wakiu penyerahan barang ¢ (¢ E@(Km’t\?t’f JL07
Pembayarm

a. Cash 2 1-080. Ccoxo

b. Angsuran P =

Menyatakan setuju atau tidak setuju untuk melakukan pesanan barang di UD

Layar Jaya ‘ni dengan ketentuan sebagai berikut:

a.  Uang muka 20 % dart harga barang yang dipesan

b, Jika dalam waktu batas tempo barang yang sudal diantar belum terlunasi,
maka kami akan memberikan denda schanyak 5%

¢ Apabila teradi ketiduksesuniun atau burang rusak scbelum sampai di

tempat pemesan kami akan memperbaikinya
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Pemesan, ot B ek,
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(D) BLANGKO PESANAN BARANG UD LAYAR JAYA
v KITUSUS MEBEL DAN PERABOTAN RUMAII TANGGA
Alamat: JL Raya Grujugnn Keenmatan Kemranjen Banynnss
B 085227261247

Dengan ini saya:
Nama . Besrtae

Alamat : &t't,jugm re or /o

Tanggal Pesan P fenvae 007
Barang vang dipesan Loempe:

Waktu penyerahan burang - @ [o jonvae @ ey
Pambayaran

a. Cash _

b. Augsuran : |.csp. oD

Menyatakan sctuju atau tdak setuju untuk melakukan pesanan barang di UD
Layar Jaya ini dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Uang muka 20 % dari harga burang yang dipesan

b. Jika dalom waktu batas tempo barang yvang sudah diantar beluin terlunasi,
maka kami akan memberikan denda scbanyak 5%

c. Apabila tegudi ketidaksesuaim atau barang rusak sebelum sampai di

tempal pemesan kami akan memperhaikinya

Pemesan, 'k,
(-x
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertunda tangan i bawah ini:

Nama c AL

Alamat MUK Gringg ey

Memesan ttw—r,up!- biffur

Pada hari é'M’m ..... Tangsul .ff Bulin ,.."1:’.1/.*1":'.5'.‘_' ........ Tahun .29 Pukul
telah bertemu dan memberikan keterungan (wawaneara) guna kenentingan

nenelitian skripsi mahasiswa tersebut dibawah ini :

Nama » An Adesta

NIM : 042622005

Jurusan / Prodi s Syai'ah / Muamalah
Angkatan Tahun : 2004

Demikian surat pernyataan ini dibuat agar dupat digunakan sebagaimana mestinya.

Yang menyatakan,

N




SURAT PERNYATAAN

Yangz bertanda tangan di bawah ini:

MNama ' rﬂl«u\

Alamat . Do C,iJm&.

Memesan ;o Mg Loelajor

Pada hari gé‘@’ Tanpgal {' Bulan m;zr@E Tahun 2277, Pukul

v-evee telah bertemu dan memberikan keterangan (wawancara) guna kepentingan

penelitian skripsi minhasiswa tersebut dibawah ini -

Nama D Ari Adesta
NIM - 042622003
Jurusan / Prodi s Syart'ah / Muamalah

Angkatan Tuhun (2004

Demikian surat permyataan ind dibuat agar dipat digunaka sebugiimana mestinyy,

Yiang menvatakan,




SURAT PERMYATAAN

Vang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Bent

Alamat . Prulgon

Mernesan . aenddn

Pada hari 5“1’11’ Tanggal 6. Bulan ..T0TE Tahun .. %%, Pukul
vovvn... telah bertemu dan memberikan - keterangan (wawancara) guna kepentingan

penelitian skripsi mahasiswa tersebut dibawal ini ©

Nama : Ari Adesla

NIM : 042622005

Jfurusan / Prodf : Syart‘ah / Muamafah
Angkaran Tahun 12004

Demikian surat pernyataan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yang menyatakan,




SURAT PERNYATAAN

Yaag hertanda tangan di bawaly ini:

Nama : ‘%M‘] ! .l(‘/f,e"'l.-f-
Alamat : f"lu) pr 1 C-’E/O’—[
Menicsan 2 § :'I’EIPV}

Dada hari . 0HL Tangeal ..#£... Bulan maratl ‘Fahun 210, Pukul
oo telah bertemu dan memberikan keterungan (wawancara) guna kepentingan

penelitian skripsi mahasiswa tersebut dibawah ini |

Nama : Ari Adesta
NIM : 042622005
Jurusan / Prodi : Syari'ah / Muamalah

Anpkatan Tahun : 2004

Demikian surat pernyataan ini dibuat agar dapat digunakan sebaguimana mestinyal.

Yaung menyatakan,




SURAT PERNYATAAN

Yaung Lestanda wogan di bawah ini:

Naraa :S v oA

Alamat : MLUUV

Memesan M ey¢ Melcan

Padahan snaassasias Tza:n.ggnl (9 Bulan M{”FE{ Tahun 2419, Pukul
veveee telah bertemu dan 1nemberikan keterangan (wawaneara) puna kepentingan

penelitian skripsi mahasiswa tersebut dibawah ini :

Nama : Ari Adesta

Niv 1 042622005

Jurusun / Prodi s Syart'ah f Muanelah
Angkatan Tahun 1 2004

Demikian surat perpyataan ini dibuat agar dapat digunakan sehagaimoang mestinya,

Yung menyutakan,

o f




SURAT PERNYATAAN

Y ung bertanda tingan di bawah ini:

Nania i M

Alamat D Epgondg

'Mf:nt'&é&n : Wﬁm%

PEAE B o oenessovas TENERAL sl BUTES S0P .. Tahun 2e./%... Pukul
29-04, telah bertemu dan memberikan keterangan {wawancara) guna kepentingan

penelitian skripsi mahasiswa tersebut dibawah ini :

Nama : Ari Adesta
NIM (42622005
Jurusan / Prodi s Syarialt/ Muamaluh

Angkatan Tahun 2004

Demikiun surat pernyataan ini dibrat agar dapat digunakan sebagainmana mestiny,

Yang menyatakan,




SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

MNama : ¥ MLTOT a n
Alamat  kroyn
Memesan . fewart TV

; tu, ; i -
Pada hari ..... {” ,,,,,,, Tanggal 'ﬁab Bulan ...Meret | rahun QGIO Pukul
e telal bertemu dan memberikan keterangan (wawaucara) gunad Kepentingan

penelitian skripsi mahasiswa terscbut dibuwah i

Numa : Ari Adesta

NIM : 042622005

Jurusan / Prodi : Syari'abt /£ Muamalah
An_g_kalan Tahun : 2004

Demikiun surat pernyataan ini dibuat apar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yang menyatakan,




SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Khamuta

Alamat + Bteau

Memesan : 'r’f.’.um brelLaw

Pada hari ...j{:“lbﬁl.f-'ﬂ..... Tanpgal H Bulan .. Parel .. Tahun . 209F . Pukul

....... telah bertemu dan memberikan keterangan (wawanearn) guna kepentingun

penelition skripsi mahasiswa tersebutl dibawal ini ;

Nama : Arl Adesta

NIM | 042622005

Jurusan / Prodi s Syari'ah / Muamalan
Angkatan Tahun 2004

Demrkian surat pernyataan ini dibuwt agar dapat digunakan sebaga.mana mastinya.

Yang menyatakan,

J /1_4_/
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tnpan di bawah ini:

Nama

Alamat : ':’JQE'J.!:&N ch o fu DY

Memesan  lemod

Pada hai «)Um'ﬁ“ Tanggal ..[k.. Bulaa Mot Tahun ..#C27. Pukul

telah bertenrru dan memberikan keterangan (wawancara) guna kepentingan

penclitinn skripst mahasiswa tersebut dibawah ini

Nama L An Adesta
NIM 042622005
Jurusan / Prodi s Syariah / Muamalah

Angkatan Talhun ;2004

Demikian sural pernyataan ind dibuat agar dapat digonakan sebagaimanu mestinya.

Yiang menyatakan,

b
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SURAT PERNYATAAN

Yang burtandis tangan di buwah ini:

Nana : :E—fiﬁlm@b '

Alamat : E?QLLE}UQQW

Memesan : PU'?JDU

Pada han S{:lb{.u Tanggal ':5' Bulan Mé?'ﬁ’ ....... Jahun 3‘&0 Pukal

tefah bertemu dan memberikan keterangan (wawaneara) gura kepentingan

........

penelition skrips, mahasiswa tersebut dibawal inj :

Nami D AN Adesta

NIM P 042022005

Jorasan / Prodi s Syarital / Muimalah
Angkean Tahun 2004

Demixian sural pernyataan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinva,

Yung menyatakan,

!

P
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T
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SURAT PERNY ATAAN

Yang bertanda tangan di basvah ini;

Nama s METAT b
Alarat s Pucang, kressen
Memesan D Lemagr

/a2, telah bertemu dan memberikan keterangan (wawancara) puna kepentingan

penelitian skripsi mahasiswa tersehut dibawah inj

Nama » Arl Adesta

NIM : 042622005

Jurusan / Prodi : Syari'ah / Muamalah
Anghatun Tabhun : 2004

Demikian surat peryataan ini dibuat agor dapat digunakan sebapaimana mestinya.

Y anenyatakan,

Y \
"ll } 'l)_.r'-’"_ﬁ_
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Ulr Lapar Jaya
Khasus Mobel Dan Perabol tumali Tangga
JLe Bagay Grujugan Kemranjen
Telp : 085227261247

Tonda Bukti Penbayarinn Anyseran Baraing,

Telah terima dari . . E?O&ﬁah-

Uang semmlah 1 TOD. OOD
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO
LLABORATORIUM JURUSAN SYARI'AH
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HOMOR : Sti.26/ PPls.SY /39 / 2008

Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia PPL Jurusan Syari'ah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto pada tanggal
17 April 2008 menerangkah bahwa :

fNama : Ari Adesta

NIM 042622005

Jurusan/Prodi -+ Syariah/Muamalah

Telah tmengikuti  Frafceek Pengalaman Lepanhgsn (PFPL) Jurusan
Cvariah STAIN Purwokerto Angkatan VIII Tahun Llademik
2067/2008 di:

1. Tengadilan Negeri (PN) Purwokerto

1. Penfadilah Agatna (PA) Banyumas

3. BPRS BAS (Bina Atnanah Satria)

Muilai dari tahggal 11 Februari 2008 sampal dengan 2 April 2008 dan
dinyatakan LULUS dengan nilai A

Carcifilkat ini diberikan sebagal tahda bukti telah mengikuti PPL
Jurusan Gyarieh STAIN Purwckerto dan juZa sebagai syarat
mengikuti Wian munagosyahn Skrips.

Purwoikerlo, 2 Mgl 2008
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLA: NEGLR! (STAIN)
PURWOKERTO

JURUSAN SYARIAJI
Aldamat: JL Jend, AL Yani No. 40 A Telp, 0281-635624 Fax. 636553 Purvokerto 53126

- . (= P—

SURAT KETERANGAN
Sti. 23/].Sya/PP.00.9/ 026 /2009

bertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa :

Nama : Ari Adesta

NIM 042622005

semester 1 IX

Prods : MUA

Mahasiswa tersebul benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif pada
Rabu, tanggal 25 Februari 2009 dengan nilal B

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana

Aya,

Purwokerto, 26 Februari 2002

- Ketua Jurusan,

W o Drs. H. Ansori, M.Ag.
=NIP. 150253869
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DEPARTMENT OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE COLLEGE OF ISLAMIC STUDIES
(STAIN) PURWOKERTO
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT
Office * JIL.A. Yani No. 40 A Telp. 0281 - 635624 Fax. 0281 636553 Punvnkerto_

CERTIIFICATE

Number: STA.26/KB/PP.009/ T.E.86 /2005

This is to certify that

Name : Ari Adesta

Student Number : 042622005
~ D.O.3 © Bandung, June 14" 1986

Has taken TOEFLLIKE test with paper based organized by Language

Developinent Unit of STAIN Purwokerto on: June 27" 2005 with obtained result as

follows:
1. Listening Comprehension . 49
2. Structure and Written Expression ;36
3. Reading Comprehensiqn . B
Obtained Score U e

This TOEFLLIKE Test was held in STAIN Purwokerto for self assassment

Purwokerto, August 1% 2005
AR ER LS
774

Devslopment Unit
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Ari Adesta
Tempat Tanggal lahir : Bandung, 14 Juni 1986
Jenis kelamin : Perempuan
Agama : [slam
Alamat - Puri Mujur, Rt 01/04 No. 23 Kroya Cilacap
Nama Orang tua :a. Nama Ayah : Rojani
b. Nama Ibu : Buis Tati Kusmiati
Nama Suami - Atip Latiful Hayat, SPd.I
Nama Anak : Azam Hasbi Al-Latif
Riwayat Pendidikan
1. MI Muhammadiyah Sirau 1 lulus tahun 1998
2. SMP Handayani | Banjaran 2001
3. SMK Muhammadiyah Kroya 2004
4. STAIN Purwokerto lulus teori tahun 2008

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa

menambah serta mengurangi sedikitpun.

Purwokerto,25 Maret 2010
Penulis,

NIM. 042622005




